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ABSTRAK 

 
Penelitian ini di latar belakangi dengan komunikasi interpersonal antar 

sesama personil band story for luna. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

penerapan etika komunikasi interpersonal antar sesama personil band story for luna 

dalam berhubungan baik sesama personil dan berkarya di musik. Teori yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah teori komunikasi, komunikasi interpersonal, 

etika komunikasi. Jenis penelitian ini adalah deskriptif dengan pendekatan kualitatif 

dengan menggunakan metode wawancara, dokumentasi, dan observasi. Analisis 

data dilakukan dengan metode analisis deskriptif kualitatif yaitu mendeskripsikan 

data yang diperoleh melalui instrument penelitian dengan narasumber sebanyak 4 

personil dari band story for luna dengan 1 vokalis, 1 gitaris, 1 bassis dan 1 drummer. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan etika komunikasi interpersonal 

yang ada di dalam band ini sangat berjalan dengan baik, melalui komunikasi 

interpersonal personil band story for luna lebih mudah dalam hal penyelesaian 

masalah, serta lebih mudah dalam konsisten berhubungan baik sesama personil dan 

berkarya di musik dan menciptakan hubungan yang harmonis. 

 

Kata Kunci: Etika Komunikasi, Komunikasi Interpersonal, Band, dan 

Harmonis. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah  

Manusia merupakan makhluk sosial yang harus berinteraksi kepada orang lain, 

hidupnya tidak bisa menghindar dari pengaruh manusia lain. Di diri manusia ada 

sebuah dorongan untuk berinteraksi sama manusia lain maka di sebut makhluk 

sosial. Setiap kegiatan di manapun tidak lepas dari yang namanya komunikasi, salah 

satunya melalui komunikasi yang bersifat edukatif. Saat berada di ruang kelas 

belajar seorang dosen menjalankan beberapa fungsi komunikasi yaitu memberikan 

wawasan pengetahuan dan memberikan informasi dengan pembawa pesan 

(komunikator) seperti menjelaskan  materi-materi pembelajaran tanya jawab agar 

terjadi sebuah interaksi kepada mahasiswa yang menjadi penerima pesan 

(komunikan). 

Melihat zaman semakin berkembang dan teknologi semakin canggih yang 

membuat manusia lebih mudah untuk berinteraksi sama orang lain dengan cara 

tatap muka maupun tidak, dibantu dengan adanya internet manusia semakin 

gampang untuk berinteraksi maupun untuk sebuah hiburan seperti mendengarkan 

musiik. Hal ini juga membuat para pekerja seni musik mengalami penurunan dalam 

hasil penjualan karya musik yang mereka ciptakan, karena dari internet semakin 

mudah mengunduh lagu-lagu secara ilegal tanpa membeli yang asli di digital 

platform.  

Pada masa sekarang ini bukan tidak banyak para pekerja seni musik seperti 

sebuah grup band bubar karena semakin menurunnya penghasilan dari dunia musik 
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yang membuat sebuah band bubar. Bukan karena itu saja sebuah grup band bubar, 

alasan lain yang membuat sebuah band bubar adalah komunikasi. Komunikasi 

sangat penting di dalam sebuah grup band, dikatakan penting karena komunikasi 

bisa menghindarkan kita dari konflik, meningkatkan produktivitas, apalagi di dunia 

musik yang sangat di tuntut untuk produktivitas dalam menghasilkan karya 

musiknya.  

Manusia dapat berbagi ide, pikiran, dan gagasan berdasarkan pengalaman yang 

mereka miliki. Pengalaman dalam bermusik seseorang bisa menghasilkan sebuah 

karya seperti lagu, dan pada tahap selanjutnya di aransmen bersama para personil 

band tersebut untuk menjadi lagu yang utuh, dan semua itu butuh komunikasi untuk 

menghasilkan harmoni nada yang indah, itu alasan kenapa di grup band sangat di 

tuntut untuk berkomunikasi antar personilnya.  

Ada beberapa komunikasi yang beragam diantaranya komunikasi 

interpersonal, komunikasi kelompok, komunikasi intrapersonal, komunikasi 

organisasi dan komunikasi massa. Jika dilihat dari beberapa komunikasi tersebut, 

komunikasi yang berhubungan sesuai dengan penelitian ini adalah komunikasi 

interpersonal.  

Agus M. Hardjana mengatakan, komunikasi interpersonal adalah interaksi 

tatap muka antar dua atau beberapa orang, di mana pengirim dapat menyampaikan 

pesan secara langsung dan penerima pesan dapat menerima dan menanggapi secara 

langsung pula (Aw, Suranto 2011:3) 

Musik ditemukan di setiap budaya, baik masa lalu maupun masa kini, 

menyesuaikan antara waktu dan tempat. Karena semua orang di dunia, termasuk 
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kelompok suku yang paling terisolasi pun memiliki bentuk musik, dapat 

disimpulkan bahwa musik mungkin telah hadir di leluhur manusia sebelum 

penyebaran manusia di seluruh dunia. Akibatnya, musik mungkin telah ada selama 

setidaknya 55.000 tahun dan musik pertama mungkin telah ada di Afrika dan 

kemudian berkembang menjadi bagian dasar dari kehidupan manusia. 

Budaya musik ini dipengaruhi oleh semua aspek-aspek lain budaya tersebut, 

termasuk sosial dan organisasi ekonomi, iklim, dan akses ke teknologi. Emosi dan 

ide-ide yang diungkapkan musik tersebut, situasi di mana musik dimainkan dan 

didengarkan, dan sikap terhadap pemain musik dan komposer semua bervariasi 

antara daerah dan periode. "Sejarah musik merupakan sub-bidang musikologi yang 

berbeda dan sejarah yang mempelajari musik (terutama seni musik Barat) dari 

perspektif kronologis. 

Grup musik atau yang dikenal juga disebut Band merupakan kumpulan dari 2 

orang atau lebih musisi yang memainkan alat musik dan juga bernyanyi yang pada 

dasarnya memiliki hobi atau minat yang sama. Kata musisi merupakan orang yang 

memainkan alat musik seperti gitar, bass, keyboard dan sebagainya. Di dalam suatu 

grup musik atau disebut band terkadang tidak terhindar dari melakukan interaksi 

secara pribadi (personal) atau disebut juga dengan komunikasi interpersonal untuk 

menyampaikan pesan-pesan yang berbentuk gagasan, ide, ataupun sebuah 

informasi. Sebuah grup band di setiap personil nya sudah tentu memiliki jalan 

pemikiran, sifat, perilaku yang berbeda-beda. Saat ini di sebuah grup band sangat 

mengedapankan sebuah hubungan emosional yang kuat melalui sebuah komunikasi 

interpersonal antar sesame personil band tersebur, namun sebuah komunikasi 
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interpersonal saja tidak cukup untuk menjalin hubungan emosional yang positif, 

bubarnya sebuah grup band juga dikarenakan etika komunikasi interpersonalnya 

yang salah, dan banyak juga sebuah band bertahan dan konsisten dalam bermusik. 

Seperti Band Story For luna yang konsisten dalam berkarya dalam dunia musik 

dan dalam menjalin hubungan antar sesama personil. Dengan komunikasi 

inerpersonal para personil band dapat saling bertukar pikiran atau ide mengenai 

musik sehingga menghasilkan musik yang dapat dinikmatin orang lain. Band Story 

For Luna merupakan band ber aliran musik post-rock yang berasal dari kota Medan 

yang sudah melintang di berbagai panggung di kota medan sejak 2017.  

Dalam grup band Story For luna juga tidak jarang ditemukan konflik antar 

personil nya, konflik tersebut bukan hal yang aneh di dalam suatu grup band, 

konflik bisa terjadi di karenakan kesalahpahaman antar personil dalam 

berkomunikasi, namun hal itu tidak menyurutkan sebuah band Story For Luna 

untuk terus berkarya. Walaupun band Story for luna baru terbentuk 3 tahun yang 

lalu, namun konsistensi band Story For Luna dalam berkarya sampai saat ini sangat 

baik. 

Perbedaan pendapat juga menjadi hal yang sepertinya wajib ada dalam suatu 

grup. Perbedaan pendapat merupakan hal yang biasa karena di setiap manusia 

memiliki sifat dan egonya masing-masing untuk bisa memberikan andil pada setiap 

komposisi musik di setiap lagu, namun dari setiap personil harus memikirkan tujuan 

dari setiap personil agar bandnya tetap terjaga kualitas musiknya. Walaupun band 

ini baru terbentuk 3 tahun yang lalu namun kebersamaan sesama personilnya 

terjalin dengan baik sampai saat ini.  
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan etika  komunikasi 

interpersonal antar personil band Story For Luna dalam membina hubungan sesama 

personilnya. Hal inilah yang menarik perhatian peneliti untuk melakukan penelitian 

pada Band Story For Luna.  Etika komunikasi yang terbentuk dalam penelitian ini 

adalah Etika Komunikasi Interpersonal. 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul ”Penerapan Etika Komunikasi Interpersonal Antar 

Sesama Personil Band Story For Luna”. 

1.2 Pembatasan Masalah  

Mengingat bahwasannya terdapat keterbatasan dan untuk menghindari 

penafsiran yang salah terhadap judul penelitian yang akan dibatasi oleh penulis, 

maka penulis hanya membatasi kepada Personil Band Story For Luna yang 

berjumlah 4 orang. 

1.3  Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan diatas maka penulis 

merumuskan masalah yaitu “Bagaimana penerapan etika komunikasi interpersonal 

antar personil band story for luna dalam membina hubungan sesama personilnya? 

1.4  Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui penerapan etika  

komunikasi interpersonal antar personil band Story For Luna dalam membina 

hubungan sesama personilnya. 

1.5  Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah :  
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1.5.1 Secara Teoritis 

Hasil dari penelitian ini diharapkan bisa menambah pengetahuan tentang 

bagaimana penerapan etika komunikasi interpersonal antar personil band dalam 

membina hubungan sesama personilnya. 

1.5.2 Secara Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan dan ilmu pengetahuan 

kepada para personil band Story For Luna dalam etika berkomunikasi secara 

interpersonal sehingga tercipta hubungan yang erat antar sesama sesama personil 

band Story For Luna. 
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1.6  Sistematikan penulisan 

BAB I : Merupakan pendahuluan yang memaparkan latar belakang masalah, 

perumusan masalah, serta tujuan dan manfaat penelitian. 

BAB II : Merupakan uraian teoritis yang menguraikan judul penelitian seperti 

pengertian komunikasi, etika, komunikasi interpersonal, band, Story For 

luna. 

BAB III : Merupakan persiapan dari pelaksanaan penelitian yang menguraikan 

tentang metodologi penelitian, kerangka konsep, definisi konsep, 

kategorisasi, narasumber, teknik pengumpulan data, teknik analisis data, 

lokasi dan waktu penulisan serta sistematika penulisan. 

BAB IV : Merupakan pembahasan yang menguraikan tentang berisi hasil 

penelitian yang diperoleh dari lapangan berdasarkan wawancara 

langsung dan dokumentasi. 

BAB V : Merupakan penutup yang menguraikan tentang simpulan dan saran 

hasil penelitian. 
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BAB II 

URAIAN TEORITIS 

2.1    Penerapan 

2.1.1 Pengertian Penerapan 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) penerapan adalah proses, 

cara, perbuatan menerapkan. Jadi dapat disimpulkan bahwa penerapan adalah 

sebuah perbuatan melakukan suatu metode, teori dan hal lain untuk mencapai suatu 

tujuan dan kepentingan yang ingin diperoleh dari suatu kelompok. 

Adapun menurut Ali penerapan adalah mempraktekkan, memasangkan, atau 

pelaksanaan. (Lukman Ali : 2007) Menurut Wahab penerapan merupakan tindakan-

tindakan yang dilakukan baik oleh individu-individu atau kelompok-kelompok 

yang diarahkan pada tercapainya tujuan yang telah digariskan dalam keputusan. 

Dalam hal ini, penerapan adalah pelaksanaan sebuah hasil kerja yang diperoleh 

melalui sebuah cara agar dapat dipraktekkan kedalam masyarakat. (Riant: 2004) 

Berdasarkan pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa penerapan 

merupakan sebuah tindakan yang dilakukan baik secara individu maupun kelompok 

dengan maksud untuk mencapai tujuan yang telah dirumuskan. Adapun unsur-

unsur penerapan meliputi :  

1) Adanya program yang dilaksanakan  

2) Adanya kelompok target, yaitu masyarakat yang menjadi sasaran dan diharapkan 

akan menerima manfaat dari program tersebut.  
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3) Adanya pelaksanaan, baik organisasi atau perorangan yang bertanggung jawab 

dalam pengelolaan, pelaksanaan maupun pengawasan dari proses penerapan 

tersebut. 

2.2    Etika 

 Dari segi etimologi (asal kata), istilah etika berasal dari kata latin ethicus yang 

berarti kebiasaan. Sesuatu dianggap etis atau baik, apabila sesuai dengan kebiasaan 

masyarakat. Kenyataannya, banyak orang tertarik untuk mempelajari etika, 

sehingga terdapat pengertian lain tentang etika ialah sebagai suatu studi atau ilmu 

yang membicarakan perbuatan atau tingkah laku manusia, mana yang dinilai baik 

dan mana pula yang dinilai buruk. 

 Etika juga disebut ilmu normatif, maka dengan sendirinya berisi ketentuan-

ketentuan (norma-norma) yang dapat digunakan sebagai acuan untuk menilai 

tingkah laku, apakah baik atau buruk. Dengan demikian etika diharapkan berperan 

untuk membuka wawasan tentang kebaikan dan keburukan atas tindakan seseorang. 

Courtland L. Bovee dan John V. Thill (alih bahasa Doddi Prastuti, 2007:31) 

mendefinisikan etika adalah prinsip prilaku yang mengatur seseorang atau 

sekelompok orang. Orang yang tidak memiliki etika, melakukan apapun yang di 

perlukan untuk mencapai tujuannya. Orang-orang yang memiliki etika umumnya 

dapat dipercaya, adil, dan tidak memihak, menghargai orang lain, dan menunjukan 

kepedulian terhadap dampak atas tindakannya di masyarakat (Aw, Suranto 

2011:25). 

 Ada beberapa karakteristik etika yang membedakannya dengan norma lainnya. 

Adapun ciri-cirinya adalah sebagai berikut: 
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• Etika tetap berlaku meskipun tidak ada orang lain yang melihat. 

• Etika bersifat mutlak. 

• Dalam etika terdapat cara pandang dari sisi batiniah manusia. 

• Etika sangat berkaitan dengan perbuatan atau perilaku seseorang. 

 Secara umum etika dapat di bagi menjadi dua jenis. Mengacu pada pengertian 

etika di atas, beberapa jenisnya adalah sebagai berikut: 

1. Etika Filosofis 

 Pengertian etika filosofis merupakan suatu etika yang berasal dari sebuah 

aktivitas berpikir yang dilakukan oleh seseorang manusia. Berarti, etika merupakan 

sebuah bagian dari filsafat. Ketika berbicara tentang filsafat maka kita perlu 

mengetahui sifat dari etika tersebut, yaitu; 

• Empiris, yaitu filsafat yang membahas sesuatu yang ada. Contohnya filsafat 

hukum yang mempelajari mengenai hukum. 

• Non Empiris, yaitu filsafat yang berusaha melampaui hal konkret dengan 

seolah-olah menanyakan sesuatu yang ada di balik semua gejala 

konkret. 

2. Etika Teologis 

 Pada dasarnya etika teologis terdapat pada setiap agama. Etika teologis ini 

adalah bagian dari etika secara umum karena mengandung berbagai unsur etika 

umum dan dapat dimengerti jika memahami etika secara umum. 

Terdapat beberapa manfaat etika diantaranya adalah sebagai berikut: 

• Untuk membantu membedakan mana saja yang tidak boleh dirubah dan mana 

yang boleh dirubah. 
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• Untuk membantu suatu pendirian dalam berbagai pandangan dan moral. 

• Untuk membantu seseorang dalam menentukan pendapat. 

• Untuk menjembatani atau menengahi semua dimensi atau nilai-nilai 

 Di bawah ini merupakan beberapa contoh etika yang terdapat dalam kehidupan 

sehari-hari, yaitu: 

• Menghormati orang tua dengan mencium tangan sebelum aktifitas sehari-hari 

• Membuang sampah pada tempatnya 

• Mengucapkan maaf saat melakukan kesalahan 

• Makan dengan menggunakan tangan kanan 

 Pada prinsipnya faktor-faktor yang memengaruhi pembentukan etika 

ditentukan oleh faktor internal dan faktor eksternal yaitu: 

a. Faktor Internal, yaitu keadaan dari manusia itu sendiri, yang meliputi kognitif) 

pemahaman ajaran agama, kecerdasan), latar belakang afektif (motivasi, minat, 

sikap, konsep diri dan kemandirian) 

b. Faktor Eksternal, keadaan yang berasal dari luar diri manusia, yang meliputi 

pendidikan di lingkungan keluarga, pendidikan sekolah, dan lingkungan 

masyarakat. Salah satu aspek yang turut memberikan saham dalam terbentuknya 

sikap dan prilaku manusia adalah faktor lingkungan. 

2.2.1 Etika Komunikasi 

Sebagai makhluk sosial, tentunya komunikasi tidak lepas dari kehidupan 

sehari-hari kita. Dan seperti yang telah diulas sebelumnya, komunikasi sebagai 

bagian dari kehidupan juga memiliki etika di dalamnya. Etika komunikasi 
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merupakan salah satu dari etika khusus, karena membahas bagian tertentu dari 

kehidupan manusia. 

Etika berkomunikasi bukan hanya berkaitan dengan tutur kata yang baik, 

tetapi juga harus di mulai dari niat seseorang tulus yang di ekspresikan dari dalam 

hati, kesabaran dan ketenangan dalam berkomunikasi. Bentuk komunikasi yang 

menghasilkan komunikasi dua arah merupakan komunikasi yang bisa di beri 

penghargaan, perhatian dan dukungan secara timbal balik dari pihak-pihak yang 

berkomunikasi. 

 Richard L. Johansen (1996) berpendapat banyak orang beranggapan bahwa 

dalam sebuah pembicaraan, seseorang menggunakan etika untuk menghargai dan 

menghormati lawan bicara. Kehadiran etika dalam proses berkomunikasi tidak 

datang dengan tiba-tiba, tetapi kehadirannya harus dibangun oleh kedua belah pihak 

yang sedang berkomunikasi. (Edy & Syarwani : 2014) 

Etika memiliki keterkaitan dengan moral dan tingkah laku. Etika sering 

disebut dengan filsafat moral. Etika merupakan ilmu yang berbicara mengenai 

tindakan manusia dalam kaitannya dengan tujuan utama hidupnya, etika membahas 

baik buruk atau benar tidaknya tingkah laku dan tindakan manusia sekaligus 

menyoroti kewajiban-kewajiban manusia. Etika mempersoalkan bagaimana 

manusia seharusnya berbuat atau bertindak Ketika melakukan komunikasi  tentu 

harus memperhatikan bagaimana etika yang diberlakukan.                   ( M. Mufid : 

2009). 
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Tujuan dan manfaat etika komunikasi diantaranya: 

a. membantu masyarakat untuk dapat mengambil sikap dan tindakan secara tepat 

di dalam keadaan apapun. 

b. Menimbulkan rasa bertanggung jawab setiap individu dalam berkomunikasi. 

c. Menciptakan rasa saling menghargai dan menghormati di lingkungan 

masyarakat. 

d. Melancarkan sebuah komunikasi antar individu menimbulkan rasa semakin 

erat satu dengan yang lain. 

e. Bisa menerima sebuah pesan komunikasi dengan baik. 

f. Mencegah seorang individu untuk berperilaku yang tidak baik saat 

berkomunikasi. 

 Dalam komunikasi, etika komunikasi mencakup norma yang menjadi acuan 

dalam berkomunikasi. Etika komunikasi menilai sebuah komunikasi yang baik dan 

buruk melalui perilaku tindakan masing-masing. Karena sebuah komunikasi 

sangatlah penting di kehidupan kita, maka penting bagi kita untuk dapat mengerti 

tentang etika komunikasi. Ketika etika komunikasi tidak berjalan dengan baik, bisa 

saja terjadi hal-hal yang tidak diinginkan seperti keributan, kesalahpahaman dan 

lain-lainnya. 

2.3    Komunikasi 

 Komunikasi berasal dari bahasa Latin communis atau common dalam bahasa 

inggris yang berarti sama. Berkomunikasi berarti kita sedang berusaha untuk 

mencapai kesamaan makna, commonness. Atau dengan ungkapan yang lain, 

melalui komunikasi kita mencoba berbagi informasi, gagasan, atau sikap kita 
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dengan partisipan lainnya. Kendala utama dalam berkomunikasi adalah kita sering 

mempunyai makna yang berbeda terhadap lambing yang sama. Oleh karena itu, 

komunikasi seharusnya dipertimbangkan sebagai aktivitas di mana tidak ada 

tindakan atau ungkapan yang diberi makna secara penuh, kecuali jika 

diidentifikasikan oleh partisipan komunikasi yang terlibat (Bungin, 2006:253). 

Komunikasi merupakan suatu hal yang paling dibutuhkan dalam semua 

hubungan sosial, komunikasi memberikan semua kepada orang lain dengan kontak 

tertentu atau dengan menggunakan suatu alat. Banyak komunikasi yang 

berlangsung di masyarakat namun, banyak juga yang pesan dari komunikasi itu 

tidak sampai kepada apa yang ingin disampaikan. Harold D. Laswell menjelaskan 

secara singkat bahwa cara yang tepat untuk menerangkan suatu tindakan 

komunikasi ialah menjawab pertanyaan “Siapa yang menyampaikan, Apa yang 

disampaikan, Melalui saluran apa, Kepada siapa, dan Apa pengaruhya”.  

 Definisi yang diutarakan menurut Dance (1970) : “komunikasi adalah 

pengungkapan respon melalui simbol-simbol verbal”. Sedangkan menurut Colin 

Cherry (1964) ketika ia merumuskan komunikasi sebagai pembentukan satuan 

sosial yang terdiri dari individu-individu melalui penggunaan bahasa dan tanda 

(Arifin, Anwar 2003:26) 

 Sedangkan Lawrence Kincaid & Wilbur Schramm dan dari Djajusman. 

Kincaid & Schramm menekankan pada penggunaan informasi secara bersama atau 

penggunaan bersama. Ke dua pakar itu menulis bahwa komunikasi adalah proses 

saling membagi atau menggunakan informasi secara bersama dan bertalian antara 

para peserta dalam proses informasi. Selain itu Djajusman (1985) menekankan pada 



15 
 

 
 

interaksi sosial, dengan merumuskan: “komunikasi adalah interaksi sosial melalui 

pesan” (Arifin, Anwar 2003:27-28). 

2.3.1 Unsur-unsur Komunikasi 

 Unsur atau elemen adalah bagian yang digunakan untuk membangun suatu 

body (badan). Dalam ilmu pengetahuan unsure atau elemen adalah konsep yang 

dipakai untuk membangun suatu ilmu pengetahuan (body of knowledge). Unsur-

unsur komunikasi adalah sebagai berikut :  

a. Sumber  

 Semua peristiwa komunikasi akan melibatkan sumber sebagai pembuat atau 

pengirim informasi. Dalam komunikasi antar manusia sumber bisa terdiri dari satu 

orang, tetapi bisa juga dalam bentuk kelompok misalnya partai, organisasi atau 

lembaga. Sumber sering disebut pengirim, komunikator, atau dalam bahasa 

inggrisnya disebut source, sender atau encoder. 

b. Pesan  

 Pesan yang dimaksud dalam proses komunikasi adalah sesuatu yang 

disampaikan pengirim kepada penerima. Pesan dapat disampaikan dengan cara 

tatap muka atau melalui media komunikasi. Isinya bisa berupa ilmu pengetahuan, 

hiburan, informasi, nasihat atau propaganda. Dalam bahasa inggris pesan biasanya 

diterjemahkan dengan kata message, content atau information. 

c. Media  

 Media yang dimaksud adalah alat yang digunakan untuk memindahkan pesan 

dari sumber kepada penerima. Terdapat beberapa pendapat mengenai saluran atau 

media. Ada yang menilai bahwa media bisa bermacam-macam bentuknya, misalnya 
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dalam komunikasi antar pribadi panca indra dianggap sebagai media komunikasi. 

Selain indra manusia, ada juga saluran komunikasi seperti telepon, surat, telegram 

yang digolongkan sebagai media komunikasi antarpribadi.  

d. Penerima  

 Penerima adalah pihak yang menjadi sasaran pesan yang dikirim oleh sumber. 

Penerima bisa terdiri dari satu orang atau lebih bisa dalam bentuk kelompok, partai 

atau negara. Penerima biasa disebut dengan khalayak, sasaran, komunikan, atau 

dalam bahasa inggris disebut audience atau receiver. 

e. Pengaruh (Efek) 

 Pengaruh atau efek adalah perbedaan antara apa yang dipikirkan, dirasakan, 

dan dilakukan oleh penerima sebelum dan sesudah menerima pesan. Pengaruh ini 

bisa terjadi pada pengetahuan, sikap dan tingkah laku seseorang. 

f. Umpan balik 

 Umpan balik adalah salah satu bentuk daripada pengaruh yang berasal dari 

penerima. Akan tetapi sebenarnya umpan balik bisa juga berasal dari unsur lain 

seperti pesan dan media, meski pesan belum sampai pada penerima. Misalnya 

sebuah konsep surat yang memerlukan perubahan sebelum dikirim, atau alat yang 

digunakan untuk menyampaikan pesan itu mengalami gangguan sebelum sampai 

ke tujuan. Hal-hal seperti itu menjadi tangggapan balik yang diterima oleh sumber.  
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g. Lingkungan 

  Lingkungan atau situasi ialah faktor-faktor tertentu yang dapat memengaruhi 

jalannya komunikasi. Faktor ini dapat digolongkan atas empat macam yakni, 

lingkungan fisik, lingkungan sosial budaya, lingkungan psikologis, dan dimensi 

waktu. Jadi setiap unsur memiliki peranan yang sangat penting dalam membangun 

proses komunikasi, bahkan ketujuh unsur ini saling bergantung satu sama lainnya. 

(Cangara, 2014:27-30). 

 Gary Cronkhite dalam Effendy (2000) merumuskan empat asumsi pokok 

komunikasi yang dapat membantu memahami komunikasi : 

1. Komunikasi adalah suatu proses (communication is proses)  

2. Komunikasi adalah pertukaran pesan (communication is transtactive)  

3. Komunikasi adalah interaksi yang bersifat multidimensi (communication is 

multidimentional). Artinya, karateristik sumber (source), saluran (channel), pesan 

(message), audience dan efek dari pesan, semuanya berdimensi kompleks. Suatu 

pesan, misalnya mempunyai efek yang berbeda-beda diantara audience. Tergantung 

pada keyakinan, nilai-nilai, kepribadian, motif maupun pola-pola perilaku yang 

spesifikasi seperti kebiasaan mendengar, berbicara, membaca, menulis, dan pilihan 

reference group (kelompok eksternal yang mencari orientasi). 4. Komunikasi 

merupakan interaksi yang mempunyai tujuan-tujuan atau maksud-maksud ganda 

(communication is multipurposeful).  

 Anwar Arifin berpendapat bahwa komunikasi merupakan sebuah konsep 

yang multi makna. Makna komunikasi dibedakan berdasarkan:  
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1. Komunikasi sebagai sebagai profesi sosial.  

2. Komunikasi sebagai peristiwa.  

3. Komunikasi sebagai ilmu.  

4. Komunikasi kiat atau keterampilan. 

2.3.2  Jenis – jenis komunikasi 

Jenis komunikasi dapat dikelompokkan menjadi 5 jenis (Widjaja,2009:98)  : 

a). Komunikasi tertulis 

Komunikasi tertulis adalah komunikasi yang di sampaikan secara tertulis. 

b). Komunikasi lisan 

Komunikasi lisan adalah komunikasi yang di lakukan secara lisan. Contoh 

seperti telefon. 

c). Komunikasi non verbal 

Komunikasi non verbal adalah komunikasi yang di lakukan dengan 

menggunakan wajah dan bahasa isyarat.  

d). Komunikasi satu arah  

Komunikasi satu arah adalah komunikasi yang bersifat koersif dapat 

berbentuk perintah instruksi dan bersifat memaksa dengan menggunakan sanksi-

sanksi. 

e). Komunikasi dua arah  

Komunikasi dua arah adalah komunikasi yang lebih bersifat informative dan 

persuasif dan membutuhkan hasil (Widjaja,2009:98). 
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2.3.3  Tipe - tipe Komunikasi 

Adapun tipe - tipe komunikasi : 

1. Komunikasi antarpribadi  

 Proses komunikasi yang berlangsung antara dua orang atau lebih secara 

tatap muka. Komunikasi antarpribadi lebih efektif secara dialogis, antara dua orang 

saling menyampaikan dan memberi pesan secara timbal balik. 

2. Komunikasi kelompok  

 Kelompok sama dengan dua atau lebih orang yang memiliki suatu identitas 

bersama dan yang berinteraksi secara reguler. Didasarkan pada pengalaman, 

loyalitas, dan kepentingan yang sama. 

3. Komunikasi massa  

 Proses komunikasi yang berlangsung di mana pesannya dikirim dari sumber 

yang melembaga kepada khalayak yang sifatnya massal melalui alat-alat bersifat 

mekanis. Sifat pesannya terbuka dengan khalayak yang variatif, baik dari segi usia, 

agama, suku, pekerjaan, maupun dari segi kebutuhan. 

4. Komunikasi public 

 Suatu proses di mana pesan-pesan disampaikan oleh pembicara dalam 

situasi tatap muka di depan khalayak lebih besar. 

5. Komunikasi organisasi  

 Organisasi adalah bentuk kelompok karena di dalamnya ada orang-orang 

yang berkumpul. “Organisasi” berasal dari bahasa latin organizare, yang secara 

harfiah berarti panduan dari bagian bagian yang satu sama lainnya saling 
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bergantung. Terjadi di dalam organisasi ataupun antarorganisasi, baik formal 

maupun informal. 

6. Komunikasi dengan diri sendiri  

 Proses komunikasi yang terjadi di dalam diri individu, atau dengan kata lain 

proses berkomunikasi dengan diri sendiri. Hal ini terjadi karena adanya seseorang 

yang memberi arti terhadap sesuatu objek yang diamatinya atau terbetik dalam 

pikirannya. Objek : kejadian alam, peristiwa, pengalaman fakta. 

2.3.4 Tujuan Komunikasi  

 Menurut Riant Nugroho (2004:72) tujuan komunikasi adalah menciptakan 

pemahaman bersama atau mengubah persepsi, bahkan perilaku. Sedangkan 

menurut Katzan Robert Kahn yang merupakan hal utama dari komunikasi adalah 

pertukaran informasi dan penyampaian makna suatu sistem sosial atau organisasi. 

Terdapat lima tujuan komunikasi, yaitu: 

a. Mempengaruhi orang lain. 

b. Membangun atau mempertahankan hubungan antarpersonal. 

c. Memperoleh berbagai pengetahuan. 

d. Membantu orang lain. 

e. Bermain bersama dengan orang lain. (Liliweri, 2015:75) 

2.3.5 Faktor Pendukung dan Penghambat Komunikasi 

Komunikasi antarpribadi dipengaruhi oleh bebrapa faktor yang dapat 

mendukung atau malah menghambat keberhasilan komunikasi antarpribadi 

tersebut. Faktor pendukung dan penghambat komunikasi antarpribadi diuraikan 

sebagai berikut: 
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A.  Faktor Pendukung 

Ada beberapa faktor yang mendukung keberhasilan komunikasi dilihat dari 

sudut komunikator, komunikan, dan pesan, sebagai berikut (Aw Suranto, 2010): 

a. Komunikator memiliki kredibilitas/kewibawaan yang tinggi, daya tarik fisik 

maupun nonfisik yang mengundang simpati, cerdas dalam menganalisis suatu 

kondisi, memiliki integritas/keterpaduan antara ucapan dan tindakan, dapat 

dipercaya, mampu memahami situasi di lingkungan kerja, mampu mengendalikan 

emosi, memahami kondisi psikologis komunikan, bersikap supel, ramah, dan tegas, 

serta mampu menyesuaikan diri dengan masyarakat dimanaia berbicara. 

b. Komunikan memiliki pengetahuan yang luas, memiliki kecerdasan menerima 

dan mencerna pesan, bersikap ramah, supel, dan pandai bergaul, memahami dengan 

siapa ia berbicara, bersikap bersahabat dengan komunikator.  

Pesan komunikasi dirancang dan disampaikan sedemikian rupa, disampaikan 

secara jelas sesuai kondisi dan situasi, lambang-lambang yang digunakan dapat 

dipahami oleh komunikator dan komunikan, dan tidak menimbulkan multi 

interpretasi/penafsiran yang berlainan. 

B.   Faktor Penghambat 

Faktor-faktor yang dapat menghambat komunikasi adalah sebagai berikut 

(aw Suranto, 2010): 

a. Komunikator komunikator gagap (hambatan biologis), komunikator tidak 

kredibel/tidak berwibawa dan kurang memahami karakteristik komunikan (tingkat 

pendidikan, usia, jenis kelamin, dan lain-lain) atau komunikator yang gugup 
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(hambatan psikologis), perempuan tidak bersedia terbuka terhadap lawan bicaranya 

yang laki-laki (hambatan gender). 

b. Komunikan yang mengalami gangguan pendengaran (hambatan biologis), 

komunikan yang tidak berkonsentrasi dengan pembicaraan (hambatan psikologis), 

seorang perempuan akan tersipu malu jika membicarakan masalah seksual dengan 

seorang lelaki (hambatan gender). 

c. Komunikator dan komunikan kurang memahami latar belakang sosial budaya 

yang berlaku sehingga dapat melahirkan perbedaan persepsi. 

d. Komunikator dan momunikan saling berprasangka buruk sehingga 

membosankan. 

e. Tidak digunakannya media yang tepatatau terdapat masalah pada teknologi 

komunikasi (microphone, telepon, power point, dan lain sebagainya). 

f. Perbedaan bahasa sehingga menyebabkan perbedaan penafsiran pada simbol-

simbol tertentu. 

2.3.6 Pola Komunikasi 

Pola komunikasi adalah suatu kecenderungan gejala umum yang 

menggambarkan cara berkomunikasi yang terjadi dalam suatu kelompok tertentu. 

Pola komunikasi juga diartikan sebagai suatu cara masyarakat atau komunitas 

dalam melakukan komunikasi untuk mempertahankan komunitasnya yang berupa 

pertemuan rutin, komunikasi rutin dan hubungan timbal balik antara satu dengan 

yang lainnya.(Aw,2011:16) 

Menurut DeVito dalam (Rahman,2017:21-23) macam-macam pola 

komunikasi dapat dibagi menjadi 4 macam, yaitu sebagai berikut :  
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a. Pola Komunikasi Primer  

Pola komunikasi primer merupakan suatu proses penyampaian pesan dari 

komunikator kepada komunikan dengan menggunakan suatu simbol sebagai media 

atau saluran. Dalam pola ini terbagi menjadi dua lambang, yaitu lambang verbal 

dan nonverbal. Lambang verbal adalah bahasa yang paling sering digunakan karena 

bahasa dianggap mampu mengungkapkan pikiran komunikator. Lambang 

nonverbal yaitu lambang yang digunakan dalam berkomunikasi yang 

bukan bahasa melainkan isyarat dengan menggunakan anggota tubuh antara lain; 

mata, kepala, bibir, tangan dan lain sebagainya. 

Komunikasi berlangsung apabila terjadi kesamaan makna dalam pesan yang 

diterima oleh komunikan. Prosesnya sebagai berikut, pertama komunikator 

menyandi (encode) pesan yang akan disampaikan kepada komunikan. Ini berarti 

komunikator memformulasikan pikiran atau perasaannya ke dalam lambang 

(bahasa) yang diperkirakan akan dimengerti oleh komunikan. Kemudian, 

komunikan menterjemahkan (decode) pesan dari komunikator. Ini berarti 

komunikan menafsirkan lambang yang mengandung perasaan dan pikiran 

komunikator. 

b. Pola Komunikasi Sekunder 

Pola komunikasi secara sekunder adalah proses penyampaian oleh 

komunikator kepada komunikan dengan menggunakan alat atau sarana sebagai 

media kedua setelah memakai lambang pada media pertama.Komunikator yang 

menggunakan media kedua ini dikarenakan yang menjadi sasaran komunikasi 

berada jauh tempatnya atau banyak jumlahnya. Dalam proses komunikasi secara 
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sekunder ini semakin lama akan semakin efektif dan efisien, karena didukung oleh 

teknologi informasi yang semakin canggih. Sarana yang dipergunakan dalam 

proses ini yaitu, surat, televisi, radio, telepon, dan lain sebagainya.  

c. Pola Linier 

Linier di sini mengandung makna lurus yang berarti perjalanan dari satu titik 

ke titik yang lain secara lurus, yang berarti penyampaian pesan oleh komunikator 

kepada komunikan sebagai titik terminal. Jadi, dalam proses komunikasi ini 

biasanya terjadi dalam komunikasi tatap muka (face to face), tetapi juga ada kalanya 

komunikasi bermedia. Dalam proses komunikasi ini pesan yang disampaikan akan 

efektif apabila ada perencanaan sebelum melaksanakan komunikasi. 

d. Pola Sirkular  

Secara harafiah berarti bulat, bundar atau keliling, dan dalam proses sirkular 

itu terjadinya feedback atau umpan balik yaitu terbentuknya arus drai komunikan 

ke komunikator yang merupakan penentu utama keberhasilan komunikasi. Dalam 

pola komunikasi seperti ini proses komunikasi berjalan terus yaitu adanya umpan 

balik antara komunikator dan komunikan. Komunikasi seperti ini mirip dengan 

komunikasi yang ada pada konsep komunikasi ketiga yaitu komunikasi merupakan 

suatu interaksi. Interaksi di sini adalah antara komunikator dan komunikan.  

Pola komunikasi antarpribadi adalah jalinan hubungan serta seperangkat 

harapan yang ada pada partisipan dengan menunjukkan perilaku tertentu dalam 

berkomunikasi. Jalinan hubungan yang ada dalam individu pasti melatar belakangi 

pola-pola interaksi mereka dalam komunikasi antarpribadi.  
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Seperti dalam band ini yang mengadakan perkumpulan dengan anggota setiap 

satu minggu sekali, dalam perkumpulan ini terbentuk sebuah pola komunikasi 

dalam interaksi mereka. Seperti seseorang yang baru saja berkenalanakan 

cenderung berhati-hati dalam berkomunikasi dan bersikap terhadap orang yang 

baru dikenalnya, akan tetapi seseorang yang bertemu dengan teman akrab akan 

cenderung terbuka dan spontan contohnya komunikasi antar anggota band dan 

kebiasaan dari suatu kelompok dalam berinteraksi, bertukar informasi, pikiran dan 

pengetahuan yang terjadi dalam waktu tertentu. Oleh karena itu, dapat dikatakan 

bahwa suatu pola komunikasi yang terjadi pada kelompok atau komunitas sangat 

berpengaruh terhadap kelangsungan hidup band atau komunitas itu sendiri. 

2.3.7 Karakteristik Komunikasi  

Komunikasi memiliki beberapa karakteristik, yaitu: 

a) Komunikasi suatu proses, komunikasi merupakan serangkaian tindakan atau 

peristiwa yang terjadi secara berurutan serta berkaitan satu sama lainnya dalam 

kurun waktu tertentu. Dalam melakukan sebuah proses komunikasi melibatkan 

banyak faktor antara lain pelaku komunikasi, pesan (isi, cara penyajian), media 

yang digunakan, waktu, tempat, hasil atau akibat yang terjadi setelah proses 

komunikasi.  

b) Komunikasi mempunyai tujuan, proses kegiatan komunikasi seebenarnya adalah 

kegiatan yang dilakukan secara sadar, disengaja, dan disesuaikan dengan 

keinginan para pelakunya. Sadar artinya seseorang tahu dengan siapa, waktu 

terjadinya, dan apa yang dibicarakan. 
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c) Komunikasi adanya kerjasama dari pelaku yang terlibat, suatu proses akan 

berjalan dengan baik apabila setiap bagian dalam proses berjalan dengan 

maksimal. Demikian juga dengan komunikasi yang akan berjalan baik apabila 

pelaku-pelaku di dalamnya ikut terlibat, member perhatian terhadap pesan yang 

dikomunikasikan. Secara personal juga dibutuhkan adanya kesamaan minat, 

pengetahuan masing-masing pelaku yang memadai, dan mampu menjadi 

pendengar atau pembicara yang baik. 

d) Komunikasi bersifat simbolis, dalam proses komunikasi setiap pesan yang 

disampaikan dilakukan dengan menggunakan lambang, simbol, bahasa verbal, 

dan bahasa nonverbal. 

e) Komunikasi bersifat transaksional, dalam rangkaian proses komunikasi tanpa 

disadari terjadi dua tindakan yaitu memberi dan menerima, seesorang akan 

memberikan sebuah pesan dan menerima pesan sekaligus dalam waktu tertentu. 

f) Komunikasi menembus ruang dan waktu, kecanggihan teknologi informasi di 

era ini ternyata telah mengurangi hambatan proses komunikasi terutama masalah 

ruang dan waktu. Seseorang tidak perlu lagi memusingkan bagaiama 

mengirimkan pesan dengan harus bertatap muka di waktu yang sama karena 

keberadaan telepon, email, messenger mempermudah dalam menyampaikan 

pesan tanpa perlu hadir pada waktu dan tempat yang sama (Sari, 2017:2-3). 
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2.3.8 Fungsi Komunikasi 

Fungsi komunikasi dapat disederhanakan menjadi empat fungsi, yaitu : 

1. Menampaikan informasi (to inform) 

2. Mendidik (to educate) 

3. Menghibur (to entertain) 

4. Mempengaruhi (to influence) 

Sedangkan fungsi komunikasi yang dikemukakan oleh Harol D. Lasswell 

adalah sebagai berikut : 

1. The surveillance of the environment, fungsi komunikasi adalah untuk 

mengumpulkan dan menyebarkan informasi mengenai kejadian dalam suatu 

lingkungan. 

2. The correlation of correlation of the parts of society in responding to the 

environment, dalam hal ini fungsi komunikasi mencakup interpretasi terhadap 

informasi mengenai lingkungan. 

3. The transmission of the social heritage from one generation to the next, dalam 

hal ini transmission of culture difocuskan kepada kegiatan mengkomunikasikan 

informasi, nilai-nilai, dan norma sosial dari suatu generasi ke generasi lain. 

2.4    Komunikasi Interpersonal 

2.4.1 Pengertian Komunikasi Interpersonal 

 Penekanan utama kedua di bidang komunikasi adalah komunikasi 

interpersonal (interpersonal communication) yang berurusan dengan komunikasi 

antarmanusiai. Di satu sisi, semuanya kecuali komunikasi intrapersonal adalah 



28 
 

 
 

interpersonal. Namun, definisi yang luas itu tidak memberikan batas-batas yang 

berguna bagi bidang studi ini. 

 Komunikasi interpersonal ada sebagai rangkaian kesatuan mulai dari 

impersonal sampai sangat personal. Komunikasi yang paling impersonal muncul 

ketika kita mengabaikan orang lain atau memperlakukannya sebagai objek. Di 

tengah rangkaian kesatuan adalah interaksi dengan orang lain di dalam peran sosial. 

Komunikasi yang paling personal muncul di dalam filsuf Martin Buber (1970) sebut 

sebagai hubungan “Aku-Engkau”, di mana setiap orang memperlakukan yang lain 

sebagai orang yang unik dan keramat (Wood, Julia T. 2013:13). 

 Berikut adalah beberapa pengertian komunikasi interpersonal menurut para 

ahli, di antaranya adalah sebagaik berikut : 

a. G.R Miller dan M. Steinberg (1975) : Komunikasi interpersonal dapat 

dipandang sebagai komunikasi yang terjadi dalam suatu hubungan interpersonal.  

b. Judy C. Pearson, dkk., (2011) : Komunikasi interpersonal sebagai proses yang 

menggunakan pesan-pesan untuk mencapai kesamaan makna paling tidak-antara 

dua orang dalam sebuah situasi yang memungkinkan adanya kesempatan yang 

sama bagi pembicara dan pendengar. 

c. Joseph A. DeVito (2013) : Komunikasi interpersonal adalah interaksi verbal 

dan non-verbal antara dua(atau kadang-kadang lebih dari dua) orang yang saling 

tergantung satu sama lain. 

d. Ronald B. Adler, dkk., (2009) : Komunikasi interpersonal adalah semua 

komunikasi antara dua orang atau secara kontekstual komunikasi interpersonal. 
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 Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa komunikasi 

interpersonal adalah komunikasi yang dilakukan dalam suatu hubungan 

interpersonal antara dua orang atau lebih, baik secara verbal maupun non-verbal, 

dengan tujuan untuk mencapai kesamaan makna (Ruliana, Poppy  dan Lestari, Puji 

2019:118-119). 

2.4.2  Komunikasi Interpersonal yang Efektif  

 Dalam komunikasi interpersonal yang terpenting adalah bukan intensitas 

dalam berkomunikasi namun bagaimana komunikasi itu terjalin. Bagaimana 

komunikasi itu dapat berjalan dengan baik maka perlu adanya faktor-faktor 

pendukung. Setiap manusia pasti akan berkomunikasi dengan orang lain 

komunikasi memiliki kedudukan yang sangat penting dalam kehidupan sehari-hari, 

komunikasi terbagi menjadi beberapa jenis salah satunya yaitu komunikasi 

antarpribadi. Peneliti melihat adanya fenomena pada anggota band dalam 

berinteraksi serta cara mereka dalam menghadapi perbedaan pendapat dalam 

anggota yang dapat dilihat melalui komunikasi interpersonal. Komunikasi ini 

dianggap paling efektif dalam mengubah sikap, pendapat ataupun perilaku 

seseorang. Komunikasi antarpribadi juga bersifat logis artinya arus balik terjadi 

langsung sehingga komunikator mengetahui secara pasti tanggapan komunikan saat 

itu juga bisa berupa komunikasi yang negatif ataupun positif. Ada beberapa faktor 

yang menumbuhkan hubungan interpersonal meliputi percaya (trust), sikap 

suportif, dan sikap terbuka.  
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 Menurut Joseph A. Devito (1997:259) komunikasi interpesonal yang efektif 

dimulai dengan lima kualitas umum yang perlu dipertimbangkan yang dimulai dari 

keterbukaan, sikap empati, sikap mendukung, sikap positif dan kesetaraan. 

2.4.3 Tujuan Komunikasi Interpersonal 

 Adapun tujuan komunikasi interpersonal sebagai berikut : 

a. Mengungkapkan  perhatian kepada orang lain. 

 Salah satu tujuan komunikasi interpersonal adalah bentuk mengungkapkan 

perhatian kepada orang lain. 

b. Menemukan diri sendiri 

 Salah satu tujuan komunikasi interpersonal adalah menemukan personal atau 

pribadi. Bila individu terlibat dalam pertemuan interpersonal dengan individu lain 

maka individu tersebut belajar banyak tentang diri sendiri maupun orang lain. 

Komunikasi interpersonal memberikan kesempatan kepada individu untuk 

berbicara tentang apa yang disukai, atau mengenai dirinya sendiri. Sangat menarik 

dan mengasyikkan bila berdiskusi mengenai perasaan, pikiran, dan tingkah laku 

kita sendiri. Dengan membicarakan diri sendiri dengan orang lain, individu 

memberikan sumber balikan yang luar biasa pada perasaan, pikiran, dan tingkah 

laku pribadi 

c. Menemukan dunia luar 

 Komunikasi interpersonal menjadikan individu dapat memahami lebih banyak 

tentang diri sendiri dan orang lain yang berkomunikasi dengannya. Banyak 

informasi yang seseorang ketahui datang dari komunikasi interpersonal, meskipun 
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banyak jumlah informasi yang datang dari media massa hal itu seringkali 

didiskusikan dan akhirnya dipelajari atau didalami melalui interaksi interpersonal. 

d. Membentuk Dan Menjaga Hubungan Yang Penuh Arti  

 Salah satu keinginan orang yang paling besar adalah membentuk dan 

memelihara hubungan dengan orang lain. Banyak waktu dipergunakan dalam 

komunikasi interpersonal diabadikan untuk membentuk dan menjaga hubungan 

sosial dengan orang lain.  

e. Berubah Sikap dan Tingkah Laku  

 Banyak waktu dipergunakan untuk mengubah sikap dan tingkah laku orang 

lain dengan pertemuan interpersonal. Setiap individu boleh memilih cara tertentu, 

misalnya mencoba diet yang baru, membeli barang tertentu, melihat film, menulis 

membaca buku, memasuki bidang tertentu dan percaya bahwa sesuatu itu benar 

atau salah.  

f. Untuk Bermain dan Kesenangan  

 Bermain mencakup semua aktivitas yang mempunyai tujuan utama adalah 

mencari kesenangan. Berbicara dengan teman mengenai aktivitas pada waktu akhir 

pekan, berdiskusi mengenai olahraga, menceritakan cerita dan cerita lucu pada 

umumnya hal itu adalah merupakan pembicaraan yang untuk menghabiskan waktu. 

Dengan melakukan komunikasi interpersonal semacam itu dapat memberikan 

keseimbangan yang penting dalam pikiran yang memerlukan rileks dari semua 

keseriusan di lingkungan.  
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g. Untuk Membantu  

 Ahli-ahli kejiwaan, ahli psikologi klinis dan terapi menggunakkan komunikasi 

interpersonal dalam kegiatan profesional untuk mengarahkan kliennya. 

h. Membangun dan memelihara hubungan yang harmonis. 

 Sebagai makhluk sosial, salah satu kebutuhan setiap orang yang paling besar 

adalah membentuk dan memelihara hubungan baik dengan orang lain (Aw, Suranto 

2011:19-20). 

2.4.4 Ciri Komunikasi Interpersonal 

 Suatu kegiatan untuk mengembangkan hasil yang lebih produktif, 

menyenangkan, dan memuaskan. Untuk mengenali lebih jauh tentang karakteristik 

hubungan interpersonal, dikemukakan beberapa ciri mengenai hubungan 

interpersonal sebagaimana diuraikan berikut : 

a. Mengenal secara dekat 

  Artinya bahwa pihak-pihak yang terlibat dalam hubungan interpersonal saling 

mengenal secara dekat. 

b. Saling memerlukan 

 Hubungan interpersonal diwarnai oleh pola hubungan saling menguntungkan 

secara dua arah dan saling memerlukan. 

c. Pola hubungan antarpribadi 

 Ditunjukan oleh adanya sikap keterbukaan di antara keduanya ditandai oleh 

pemahaman sifat-sifat pribadi antatra kedua belah pihak. 
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d. Kerjasama 

 Kerjasama akan timbul apabila orang menyadari bahwa mereka mempunyai 

kepentingan-kepentingan yang sama dan pada saat yang bersamaan mempunyai 

cukup pengetahuan dan pengendalian terhadap diri sendiri untuk memenuhi 

kepentingan tersebut (Aw, Suranto 2011:28-29). 

 Adapun menurut Komar (2000) komunikasi antarpribadi mempunyai 5 ciri, 

sebagai berikut :  

1. Keterbukaan (Openess), kemauan menganggapi dengan senang hati informasi 

yang diterima di dalam menghadapi hubungan antarpribadi. 

2. Empati (Empathy), merasakan apa yang dirasakan orang lain. 

3. Dukungan (Supportiveness), situasi yang terbuka untuk mendukung 

komunikasi berlangsung secara efektif. 

4. Rasa Positif (Positiviness), seseorang harus memiliki perasaan positif terhadap 

dirinya, mendorong orang lain lebih efektif berpartisipasi, dan menciptakan situasi 

komunikasi kondusif untuk interaksi yang efektif. 

5. Kesetaraan (Equality), pengakuan secara diam-diam bahwa kedua belah pihak 

menghargai, berguna, dan mempunyai sesuatu yang penting untuk di sumbangkan 

(Ngalimun 2018:38-39). 

 Adapun juga unsur-unsur dari komunikasi interpersonal sebagai berikut: 

1. Sensasi, yaitu proses menangkap stimulus (pesan/informasi verbal maupun non                      

verbal). Pada saat berada pada proses sensasi ini maka panca indera manusia sangat 

dibutuhkan, khususnya mata dan telinga. 
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2. Persepsi, yaitu proses memberikan makna terhadap informasi yang ditangkap 

oleh sensasi. Pemberian makna ini melibatkan unsur subyektif. Contohnya, evaluasi 

komunikan terhadap proses komunikasi, nyaman tidakkah proses komunikasi 

dengan orang tersebut. 

3. Memori, yaitu proses penyimpanan informasi dan evaluasinya dalam kognitif 

individu. Kemudian informasi dan evaluasi komunikasi tersebut akan dikeluarkan 

atau diingat kembali pada suatu saat, baik sadar maupun tidak sadar. Proses 

pengingatan kembali ini yang disebut sebagai recalling. 

4. Berpikir, yaitu proses mengolah dan memanipulasi informasi untuk memenuhi 

kebutuhan atau menyelesaikan masalah. Proses ini meliputi pengambilan 

keputusan, pemecahan masalah dan berfikir kreatif. Setelah mendapatkan evaluasi 

terhadap proses komunikasi interpersonal maka ada antisipasi terhadap proses 

komunikasi yang selanjutnya.  

 Seringkali komunikan tidak saling memahami maksud pesan atau informasi 

dari komunikator. Hal ini disebabkan beberapa masalah antara:  

a. Komunikator 

1. Hambatan biologis, misalnya komunikator gagap. 

2. Hambatan psikologis, misalnya komunikator yang gugup. 

3. Hambatan gender, misalnya perempuan tidak bersedia terbuka terhadap lawan 

bicaranya yang laki-laki. 

b. Media 

1. Hambatan teknis, misalnya masalah pada teknologi komunikasi (microphone, 

telepon, power point, dan lain sebagainya). 
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2. Hambatan geografis, misalnya blank spot pada daerah tertentu sehingga signal 

telepon selular tidak dapat ditangkap. 

3. Hambatan simbol/ bahasa, yaitu perbedaan bahasa yang digunakan pada 

komunitas tertentu. Misalnya kata-kata “wis mari” versi orang Jawa Tengah 

diartikan sebagai sudah sembuh dari sakit sedangkan versi orang Jawa Timur 

diartikan sudah selesai mengerjakan sesuatu. 

4. Hambatan budaya, yaitu perbedaan budaya yang mempengaruhi proses 

komunikasi.  

c. Komunikan 

1. Hambatan biologis, misalnya komunikan yang tuli. 

2. Hambatan psikologis, misalnya komunikan yang tidak berkonsentrasi dengan 

pembicaraan.  

3. Hambatan gender, misalnya seorang perempuan akan tersipu malu jika 

membicarakan masalah seksual dengan seorang lelaki. 

2.4.5 Proses Komunikasi Interpersonal 

Komunikasi interpersonal yang tersusun dari banyak proses yang saling 

terkait,terdiri dari produksi pesan,pengolahan pesan, koordinasi interaksi,dan 

persepsi sosial. Produksi pesan adalah proses menghasilkan perilaku verbal dan non 

verbal yang dimaksudkan untuk menyampaikan sesuatu keadaan batin kepada 

orang lain guna mencapai tujuan sosial.pengelolah pesan (kadang- komunikatif 

orang lain dalam upaya untuk memahami makna perilaku dan impikasiimpikasi 

perilaku mereka. Koordinasi interaksi adalah proses menyelaraskan aktivitas 

produksi pesan dan pengelolah pesan meliputi menginterpretasikan perilaku 
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komunikatif orang lain dalam upaya untuk memahami makna perilaku - perilaku 

mereka. Koordinasi interaksi adalah proses menyelaraskan aktivitas produksi pesan 

dan pengelolah pesan (juga dengan perilaku-perilaku lainnya) sepanjang 

berlangsungnya sebuah episode sosial sehingga menghasilkan pertukaran yang 

lancar dan koheren. Terakhir, persepsi sosial termasuk menyalami diri kita sendiri, 

orang lain, hubungan sosial, dan pranata sosial yang di ambil dari jurnal (Riska, 

Mariam, Meiske, 2017 : 6) 

Pengertian proses dapat diartikan sebagai rangkaia atau peristiwa yang 

sedang berlangsung untuk mencapai suatu hasil tertentu. Proses komunikasi itu 

sendiri merupakan rangkaian kegiatan atau peristiwa ketika pesan mulai 

dismpaikan sendiri disampaikan sendiri sampai terjadinya tindakan sebagi 

pengaruh dari pesan itu atau tidaknya perubahan pada sasaran. Komunikasi 

antarpribadi dapat terjadi melalui tahapan proses, yaitu: 

a. Kontak (First impression), awal komunikasi dimulai dari saling melemparkan 

kesan pertama yang baik kepada orang lain, kesan yang baik dapat dilakukan 

melalu bahasa verbal atau nonverbal. 

b. Perkenalan, kesan yang baik mampu mendorong orang lain membuka diri untuk 

saling mengenalkan diri 

c. Pertemanan, pertemanan yang baik adalah pertemanan yang terjalin dalam kurun 

waktu tertentu dan mampu mengenal lebih intim antar pelaku di dalamnya. 

d. Decline, tantangan yang sering muncul dalam sebuah hubungan adalah konflik. 

Konflik yang bisa terjadi dikarenakan antar pelaku yang saling mempertahankan 

ego atau keslahpahaman.  
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Perpecahan, konflik yang memuncak dan tidak bisa diselesaikan dengan 

baik akan memasuki proses perpecahan. Pelaku yang ada dalam sebuah hubungan 

akan memilih berpisah atau tidak kembali lagi untuk menjalin komunikasi. (Sari, 

2017:5-6) 

2.4.6  Fungsi Komunikasi Interpersonal  

Fungsi komunikasi antar pribadi atau komunikasi interpersonal adalah 

berusaha meningkatkan hubungan insani, menghindari dan mengatasi konflik-

konflik pribadi, mengurangi ketidakpastian sesuatu, serta berbagai pengetahuan dan 

pengalaman dengan orang lain. (Canggara, 2004 :33) 

Fungsi Komunikasi interpersonal sebagai berikut: 

1. Untuk mendapatkan respon/ umpan balik. Hal ini sebagai salah satu tanda 

efektivitas proses komunikasi. 

2. Untuk melakukan antisipasi setelah mengevaluasi respon/ umpan balik. 

3. Untuk melakukan kontrol terhadap lingkungan sosial, yaitu komunikator dapat 

melakukan modifikasi perilaku orang lain dengan cara persuasi. 

2.4.7  Sifat-sifat Komunikasi  Interpersonal 

Menurut sifatnya, komunikasi antarpribadi dapat di bedakan atas dua 

macam yaitu:  

a. Komunikasi Diadik (Dyadic Communication) ialah proses komunikasi yang 

berlangsung antara dua orag dalam situasi tatap muka. Komunikasi Diadik menurut 

Pace dapat dilakukan dalam 3 bentuk yakni :  

1) Percakapan: berlgsung dalam suasana yang bersahabat dan informal.  
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2) Dialog: berlangsung dalam situasi yang lebih intim, lebih dalam dan lebih 

personal.  

3) Wawancara: sifatnya lebih serius, yakni adanya pihak yang dominan pada posisi 

bertanya dan lainnya berada pada posisi menjawab.  

b. Komunikasi kelompok kecil (Small Group Communication) ialah proses 

komunikasi yang berlangsung tiga orang atau lebih secara tatap muka, dimana 

anggotanya saling berinteraksi satu sama lain dan komunikasi kecil ini banyak 

dinilai dari sebagai tipe komunikasi antar pribadi karena :  

1) Anggotanya terlibat dalam suatu proses komunikasi yang berlangsung secara 

tatap muka. 

2) Pembicaraan berlangsung secara terpotong-potong dimana semua peserta bisa 

berbicara dalam kedudukan yang sama, dengan kata lain tidak ada pembicaraan 

tunggal yang mendominasi.  

3) Sumber penerima sulit di identifikasi. Dalam situasi seperti saat ini, semua 

anggota bisa berperan sebagai sumber dan juga sebagai penerima. Karena itu, 

pengaruhnya bisa bermacam-macam. (Canggara, 2004 :32). 

2.4.8 Komponen-komponen Komunikasi Interpersonal 

Proses komunikasi interpersonal akan terjadi apabila ada pengirim 

meyampaikan informasi berupa lambang verbal maupun non verbal kepada 

penerima dengan menggunakan medium suara manusia, maupun medium tulisan. 

Dalam proses komunikasi interpersonal terdapat komponen-komponen komunikasi 

yang secara integratif saling berperan sesuai dengan karakteristik komponen itu 

sendiri. Komponen tersebut adalah: 
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1. Sender : komunikator yang menyampaikan pesan kepada seseorang atau 

kepada sejumlah orang. 

2. Encoding : proses penyandian, yakni proses pengalihan pikiran kedalam 

bentuk lambing 

3. Message : pesan yang merupakan seperangkat lambing bermakna yang 

disapaikan oleh komunikator 

4. Media/channel: saluran komunikasi tempat berlalunya pesan dari komunikator 

terhadap komunikan. 

5. Decoding : proses dimana komunikan menetapkan makna pada lambing yang 

disampaikan oleh komunikator kepadanya. 

6. Receiver : komunikan yang menerima pesan dari komunikator 

7. Response : tanggapan, seperangkat reaksi pada komunikan setelah diterpa 

pesan. 

8. Feedback : umpan balik, yakni tanggapan komunikan apabila tersampaikan 

atau disampaikan kepada komunikator. 

9. Noise : gangguan tak terencana yang terjadi dalam proses komunikasi sebagai 

akibat diterimanya pesan lain oleh komunikan yang berbeda dengan pesan 

yang disampaikan oleh komunikator kepadanya. 

 

2.4.9 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Komunikasi Intepersonal 

Komunikasi interpersonal sangat potensial untuk menjalankan fungsi 

instrumental sebagai alat untuk memengarugi atau membujuk orang lain, karena itu 

dapat menggunakan kelima indra kita untuk mempertinggi daya bujuk pesan 
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kepada komunikan. Menurut Arni Muhammad, komunikasi interpersonal 

dipengaruhi oleh persepsi interpersonal, konsep diri, atraksi interpsersonal dan 

hubungan interpersonal.  

1. Persepsi interpersonal 

adalah memberikan makna pada stimuli indrawi atau menafsirkan 

ninformasi indrawi. Persepsi interpersonal adalah memberikan makna terhadap 

stimuli indrawi yang berasal dari seorang komunikan erupa pesan verbal dan non 

verbal. Kecermatan dalam persepsi interpersonal berpengaruh terhadap 

keberhasilan komunikasi, seorang peserta komunikasi yang salah memberi makna 

terhadap pesan akan mengakibatkan kegagalan komunikasi. 

2. Konsep diri 

Konsep diri merupakan faktor yang sangat menentukan dalam proses 

komunikasi interpersonal, yaitu; berbuat untuk kebutuhan dirinya sendiri, 

membuka diri, percaya diri dan selektif. 

3. Atrkasi interpersonal 

Atraksi interpersonal adalah kesukaan pada orang lain, sikap positif dan 

daya tarik seseorang. Komunikasi antar pribadi dipengaruhi atraksi interpersonal 

dalam hal penafsiran pesan dan penilaian, efektivitas komunikasi. 

 

4. Hubungan interpsersonal 

Hubungan interpersonal dapat diartikan sebagai hubungan antara seseorang 

dengan orang lain. Hubungan interpersonal yang baik menumbuhkan derajat 

keterbukaan orang menggungkapkan dirinya. 
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2.5  Band 

2.5.1  Sejarah Band 

 Band merupakan grup musik yang mempunyai perkembangan dari sebuah 

kelompok orkestra. Lahirnya sebuah Big Band berasal dari orchestra. Definisi 

orchestra adalah sebuah kumpulan musik dengan format komplit, yaitu instrumen-

instrumen gesek, tiup, petik, pukul dan lain-lain. Inilah yang disebut 33 sebagai 

awal mulanya Big Band.  

 Di era sekarang masyarakat mendengarkan musik tidak harus pergi menonton 

di ajang festival atau pun mendengarkan radio, namun dengan kecanggihan zaman 

sekarang dengan handphone sudah bisa mendengarkan musik tanpa berergian 

kemana pun. Musik merupakan suatu hal yang banyak dinikmati oleh masyarakat 

mulai dari masyarakat muda sampai pun tua. 

 Dalam kamus musik (Banoe, 2003:288) pengertian musik adalah cabang seni 

yang membahas dan menetapkan berbagai suara ke dalam pola-pola yang dapat 

dimengerti dan dipahami manusia.  

 Melalui musik  siapapun  bisa  mengekspresikan  diri  dengan  menampilkan 

bakat yang di miliki masing-masing seseorang,  seperti  seperti sebuah grup musik 

yang memiliki  keahlian  atau skill dalam  bermusiknya bisa menjadi hal yang 

sangat di pandang oleh masyarakat. 

 Di dalam bermusik ini, musik di mainkan oleh beberapa orang (personil) yang 

memiliki keterampilan yang beragam, yang menjadi satu dalam sebuah grup musik 

atau band. Adapun pengertian dari Band adalah suatu kumpulan orang yang 

mempunyai satu tujuan, cita-cita, hobi yang sama dalam suatu aliran musik dalam 
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berbagai keterampilan yang dimiliki setiap personil yang membentuk kelompok  

musik untuk berkarya. Disebuah band juga terdapat masa selisih paham sesama 

personil namun selisih paham tersebut karena ide dari setiap individu berbeda-beda 

namun tujuan mereka sama untuk menghasilkan sebuah karya musik yang bagus 

dan bisa dinikmati oleh orang banyak. 

2.5.2  Jenis Band 

  Adapun jenis atau macam-macam band dapat dijabarkan dan dijelaskan 

sebagai berikut (Banoe, 2003:42):  

1. Drum band adalah lazimnya hampir sama dengan marching band yaitu band 

pendukung baris-berbaris yang perangkat pokoknya berbagai ragam drum. Tipikal 

bentuk dan penampilan drum band yang paling dikenal adalah drum band yang 

dimiliki oleh institusi kemiliteran ataupun kepolisian.  

2. Combo band adalah satuan musik kecil yang lazim mengiringi penampilan pentas 

secara improvisasi dan spontan.  

3. Big band adalah satuan musik besar, baik ditiup maupun campuran sebagai 

penyaji karya musik iringan atau musik hiburan. 

  Bisa disimpulkan band adalah satu-kesatuan sebuah musik yang terdiri dari 

beberapa orang yang memiliki hobi dan cita-cita dan tujuan yang sama untuk 

memainkan alat musik dengan jenis musik yang berbeda-beda dan dengan ciri 

khasnya masing-masing yang dapat menghasilkan sebuah keharmonisan dalam 

penggabungan dari semua intrumen musik tersebut. Didalam sebuah band pada 

umumnya terdiri dari alat musik seperti gitar, bass, drum, keyboard dan vokal. Band 

pada umumnya sebuah band memiliki dasar musik yang berbeda-beda seperti genre 
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rock, pop, jazz dll sehingga membuat satu kesatuan sebuah genre yang tidak dapat 

dipisahkan. 

2.5.3  Format Band  

  Dalam istilah atau definisi tentang combo sangat terbatas, namun secara 

definisi standar internasional dalam artian bahasa combo adalah penggalan dari kata 

kombinasi (combine) yang mempunyai arti mencampur (mengkomposisikan) 

beberapa jenis instrumen menjadi kesatuan yang harmonis. Combo band termasuk 

satuan atau kelompok musik kecil yang lazim mengiringi penampilan pentas secara 

improvisasi dan spontan (Banoe, 2003:42).  

 Disimpulkan bahwa definisi combo pada zaman sekarang lebih kepada konsep 

sebuah band yang terdiri dari beberapa yang menggunakan  formasi alat musik 

seperti vocal, gitar, bass, drum, piano. Dipandang dari segi musiknya, combo lebih 

bebas berekspresi serta melakukan improvisasi diluar konsep dan untuk musik-

musik popular combo tidak ada aturan-aturan tertentu disebuah aransmen 

musiknya. 

 Pengertian aransemen adalah gubahan (komposisi) lagu untuk orkes atau 

kelompok paduan musik besar dan kecil, baik vokal maupun instrumental (Banoe, 

2003: 30). Langkah-langkah dalam mengaransemen lagu pada band dapat 

dilakukan sebagai berikut:  

1. Mencari dan menentukan lagu yang mau di aransmen. 

2. Menentukan bentuk aransmen sebuah konsep dasar genre yang mau dibuat. 

3. Membagi dan menentukan jenis alat musik apa saja yang akan dimainkan untuk 

membawakan lagu yang di aransmen. 
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4. Menyesuaikan akor lagu yang akan di aransmen 

 Di Indonesia perkembangan musik sangat baik, karena hampir semua jenis 

musik di dunia ini bisa kita dengar di Indonesia karena perbedaan selera musik 

tersebut yang membuat pelaku musik berbeda genre bermusiknya, baik  musisi 

yang ada di Indonesia bahkan musisi yang berada di benua seperti eropa, amerika, 

asia, afrika memiliki tujuan bermusik yang sama yaitu hasil karya musiknya bisa 

didenger dan dinikmati secara mendunia, dan tidak dapat di bantah karena pelaku 

musik di Indonesia juga terpengaruh oleh musik yang lagi terkenal dari eropa, 

amerika, asia dan yang lainnya.  

 Di tengah-tengah perkembangan zaman dalam bermusik, mungkin anak jaman 

sekarang sudah jarang mendengar alunan musik-musik daerah yang ada di 

Indonesia. Padahal di Indonesia memiliki ragam suku bangsa dan budaya yang 

sangat banyak dan Indonesia memiliki kekayaan budaya musiknya baik alat 

musiknya maupun lagu-lagu daerah, Indonesia juga memiliki jenis musik dangdut 

yang sudah mulai mendunia. Salah satunya ketika membuat aransmen musik 

modern jika di tambah dengan musik daerah bakal menjadi sesuatu yang baru dan 

menemukan suasana baru dalam musik dan juga tidak meninggalkan unsur musik 

daerahnya dalam bermusik karena di Indonesia banyak sekali jenis musik 

daerahnya. 

 Menurut Rasyid (2010:13) musik adalah bunyi yang diterima oleh individu 

yang berbeda-beda berdasarkan sejarah, lokasi, budaya dan selera seseorang. 

Definisi sejati tentang musik juga bermacam-macam, diantaranya :  

a. Bunyi atau kesan terhadap sesuatu yang ditangkap oleh indera pendengar.  
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b. Suatu karya seni dengan segenap unsur pokok dan pendukungnya.  

c. Segala bunyi yang dihasilkan secara sengaja oleh seseorang atau kumpulan dan 

disajikan sebagai musik. 

  Menurut Rasyid (2010:71) adapun manfaat musik adalah sebagai berikut :  

a. Musik dapat sebagai hiburan. 

b. Musik dapat menyembuhkan depresi. 

c. Musik dapat berfungsi sebagai alat terapi kesehatan. 

d. Musik memiliki pengaruh terhadap peningkatan kecerdasan manusia dan 

mencegah hilangnya daya ingat. 

e. Musik diyakini dapat meningkatkan motivasi seseorang 

Menurut Rasyid (2010:80) bahwa musik terutama musik klasik sangat 

mempengaruhi perkembangan IQ (Intelegent Quotion) dan EQ (Emotional 

Quotion). Seorang anak yang sejak kecil terbiasa mendengarkan musik akan lebih 

berkembang kecerdasan emosional dan intelegensinya dibanding dengan anakanak 

yang jarang mendengarkan musik yang dimaksud. Musik di sini adalah musik yang 

memiliki irama teratur, dan nada-nada yang teratur bukan nada-nada miring. 

Tingkat kedisiplinan anak yang sering mendengarkan musik juga lebih baik 

dibanding dengan anak yang jarang mendengarkan musik. 

2.6  Story For Luna 

2.6.1 Sejarah Terbentuk Story For Luna 

 Grup Band Story For Luna merupakan Band beraliran post-rock asal Medan 

yang terbentuk pada April 2017. Beranggotakan Umaya Try Syalshabilla (vokalis), 
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Teguh Hartono (gitaris), Rassya Priyandira (bassist), Hafidz Pardysan Hasibuan 

(Drummer).  

 Nama Band Story For Luna terinspirasi dari puisi Acep Zamzam Noor yang 

merupakan salah satu sastrawan nasional yang berjudul “Cerita Buat Luna”. Puisi 

“Cerita Buat Luna” didedikasikan untuk anak perempuannya yang bernama Kiara 

Luna, kemudian judul tersebut di ubah dalam bahasa inggris menjadi Story For 

Luna. 

 Awal mula Story For Luna setiap personil mengenal satu sama yang lain dari 

bangku sekolah SMA Negeri 3 Medan, masing- masing dari personil bukan berasal 

dari kelas dan angkatan yang sama, Umaya Try Syalshabilla stambuk 2019, Teguh 

Hartono stambuk 2015, Rassya Priyandira stambuk 2018, Hafidz Pardysan 

Hasibuan stambuk 2015, mereka kenal dan bertemu di ekstrakurikuler yang ada di 

SMA Negeri 3 Medan yaitu Temuga (Teater Sman 3 Medan). Mereka masing-

masing di ekskul bermain musik untuk mengiringin peran yang ada di theater, 

mereka juga bermain musikalisasi puisi, juga pernah mewakili SMA Negeri 3 

Medan khususnya sumatera utara untuk di tingkat nasional.  

 Story For Luna memulai perjalanan musiknya dari festival-festival musik yang 

ada di kota medan, beberapa kali mereka ikut tidak selalu juara dan sampai akhirnya 

mereka juara di beberapa festival band kota medan namun mereka pada saat itu 

band belum memakai nama Story For Luna tetapi melainkan Tritiver yang 

merupakan singkatan dari band terdahulu dari beberapa personil yaitu Three DA, 

Teera dan Vertikal sampai 2017 awal.  
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 Sampai pada akhirnya mereka memikirkan kedepannya agar band ini bisa 

mempunyai karya sendiri, april 2017 mereka memutuskan mengubah nama menjadi 

Story For Luna dan juga menentukan genre mereka yaitu post-rock, musik post-

rock yang sering ditemui adalah dalam bentuk musik instrumental nuansa luapan 

emosi ataupun ekspresi yang ingin disampaikan terasa, tapi Story For Luna 

memvariasikan genre post-rock tersebut dengan cara mereka sendiri agar tercipta 

ciri khas sendiri dari band tersebut karena masing-masing-masing personil 

mempunyai dasar musik atau genre musik yang berbeda-beda, mulai dari situ 

mereka membuat karya lagu ciptaan sendiri. Mereka memiliki komitmen bersama 

ketika salah satu personilnya berganti makan komitmen nama band tersebut bakal 

berubah, karena story for luna hanya 4 personil yaitu Caca, Rassya, Teguh, Hafidz. 

 Story For Luna sudah tampil di berbagai event kota medan mulai dari opening 

artis ibu kota Enda & Oncy Ungu dan diluar kota medan, Story For Luna juga 

masuk di dalam album kompilasi binjai revolusi vol.2 yang diadakan oleh 

komunitas musik garasi indie binjai pada tahun 2019. 

 Story For Luna konsisten berkarya sampai saat ini sudah menghasilkan 1 mini 

album dengan judul albumnya “Wahai Rasa” yang berisi 4 lagu. saat ini Story For 

Luna sedang mengerjakan mini album yang kedua, namun 3 single terbaru nya 

sudah rilis yang berjudul Narasi (yang merupakan single instrumental pertama 

mereka), This song dan Kelam, mereka juga sudah memiliki music video di lagu 

This song dan Kelam. Di lagu Kelam Story For Luna berduet dengan penyanyi dan 

selebgram asal kota medan yaitu Eltasya Natasha. Dalam perjalanan grup band 

Story For Luna belum pernah berganti personil, mereka tetap solid antar 
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personilnya, inilah yang menjadi alasan peneliti ingin meneliti Band Story For Luna 

bagaimana penerapan etika komunikasi interpersonal dalam membina hubungan 

sesama personilnya. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1  Jenis Penelitian 

Penelitian adalah proses yang digunakan untuk mengumpulkan dan 

menganalisis informasi guna meningkatkan pemahaman kita pada suatu topik. 

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif, penelitian kualitatif merupakan 

sebuah metode penelitian yang digunakan dalam mengungkapkan permasalahan 

dalam kehidupan kerja organisasi pemerintah, swasta, kemasyarakatan, 

kepemudaan, perempuan, olahraga, seni dan budaya, sehingga dapat dijadikan 

suatu kebijakan untuk dilaksanakan demi kesejahteraan bersama (Gunawan, 

2013:79-81).  

Jadi dapat disimpulkan bahwa penelitian kualitatif adalah penelitian yang 

bertujuan untuk mendapatkan pemahaman yang mendalam tentang masalah-

masalah manusia dan sosial, bukan mendeskripsikan bagian permukaan dari suatu 

realitas sebagaimana dilakukan penelitian kuantitatif dengan positivismenya 

(Gunawan, 2013:85). 

Penelitian ini memakai tipe deskriptif yang bertujuan untuk menjelaskan suatu 

kondisi sosial tertentu. Banyak studi kualitatif dilakukan secara deskriptif, seorang 

ahli antropologi etnografi, misalnya, menjelaskan secara detail suatu kebudayaan 

masyarakat prasejarah. Namun pada saat yang sama, penelitian kualitatif tidak 

hanya terbatas pada tujuan deskriptif. Peneliti biasanya melanjutkan untuk meneliti 

mengapa pola-pola yang diamati itu ada dan apa maknanya (Morissan 2019:28). 

Metode deskriptif kualitatif dianggap sesuai dengan penelitian ini, karena peneliti 
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ingin mengetahui bagaimana penerapan etika komunikasi interpersonal antar 

sesama personil band story for luna. Para personil story for luna sebagai instrumen 

dalam penelitian ini sangat bersinggungan langsung dengan peneliti dalam 

mengumpulkan data hasil wawancara. 

3.2  Kerangka Konsep 

Peneliti dalam melakukan penelitian pastinya harus mempunyai sebuah 

kerangka konsep menggambarkan secara objektif terkait dengan yang ditelitinya. 

Menurut Kriyantono (2012:17) konsep merupakan istilah yang mengekspresikan 

sebuah ide abstrak yang dibentuk dengan menggeneralisasikan objek atau 

hubungan fakta-fakta yang diperoleh dari pengamatan. Maka kerangka konsep yang 

dapat digambarkan yaitu sebagai berikut:  

      Bagan 3.1 Kerangka Konsep 

  

 

 

 

 

 

3.3  Definisi Konsep 

Definisi konsep secara umum dapat di definisikan sebagai abstraksi atau 

representasi dari suatu objek atau gejala sosial. Konsep sebagai gambaran singkat 

dari realitas sosial, di pakai untuk mewakili suatu realitas yang kompleks.  

Band Story For Luna 

Penerapan Etika Komunikasi Interpersonal 

 

Harmonis  
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Konsep adalah bahasa yang dipakai oleh ahli untuk menggambarkan atau 

mengabstraksikan suatu gejala. (Eriyanto, 2011:175). 

a. Penerapan 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) penerapan adalah proses, 

cara, perbuatan menerapkan. Jadi dapat disimpulkan bahwa penerapan adalah 

sebuah perbuatan melakukan suatu metode, teori dan hal lain untuk mencapai suatu 

tujuan dan kepentingan yang ingin diperoleh dari suatu kelompok. 

b. Etika 

Courtland L. Bovee dan John V. Thill (alih bahasa Doddi Prastuti, 2007:31) 

mendefinisikan etika adalah prinsip prilaku yang mengatur seseorang atau 

sekelompok orang. 

c. Komunikasi Interpersonal 

Komunikasi interpersonal adalah komunikasi yang dilakukan dalam suatu 

hubungan interpersonal antara dua orang atau lebih, baik secara verbal maupun 

non-verbal, dengan tujuan untuk mencapai kesamaan makna (Ruliana, Poppy  dan 

Lestari, Puji 2019:118-119). 

d. Band 

Musik di mainkan oleh beberapa orang (personil) yang memiliki keterampilan 

yang beragam, yang menjadi satu dalam sebuah grup musik atau band.        Adapun 

pengertian dari Band adalah suatu kumpulan orang yang mempunyai satu tujuan, 

cita-cita, hobi yang sama dalam suatu aliran musik dalam berbagai keterampilan 

yang dimiliki setiap personil yang membentuk kelompok  musik untuk berkarya. 

3.4  Kategorisasi Penelitian 
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Tabel 3.1 Kategorisasi Penelitian 

Konsep Teoritis Indikator 

1. Band Story For Luna 1. Hobi bermain Alat musik 

2. Penerapan Etika Komunikasi 

Interpersonal  

1. Keterbukaan 

2. Empati 

3. Dukungan 

4. Rasa Positif 

5. Kesetaraan 

3. Harmonis 

1. Konsisten dalam berhubungan 

baik sesama personil dan 

berkarya di musik 

 

3.5  Informan Penelitian 

Informan atau yang biasa disebut dengan subjek penelitian adalah peniliti dapat 

memperoleh data dengan melakukan wawancara. Maka sumber data disebut 

responden, yaitu orang yang merespon atau menjawab pertanyaan-pertanyaan 

peneliti, baik pertanyaan tertulis maupun lisan. (Arikunto, 2014: 23). 

Adapun narasumber di dalam penelitian ini berjumlah empat orang yang 

merupakan personil dari band Story For Luna. 

3.6  Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam 

penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. 

(Sugiyono, 2013:224) 
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Untuk memenuhi kebutuhan data yang beranekaragam, penelitian kualitatif 

menggunakan berbagai metode pengumpulan data seperti wawancara, observasi 

dan dokumentasi. Berikut penjelasan beberapa teknik penelitian ini : 

1. Wawancara (Interview) 

 Wawancara merupakan salah satu teknik yang dapat digunakan untuk 

mengumpulkan data penelitian. Secara sederhana dapat dikatakan bahwa 

wawancara adalah suatu kejadian atau proses interaksi antara pewawancara dan 

sumber informasi atau orang yang diwawancarai melalui komunikasi langsung. 

Dapat pula dikatakan bahwa wawancara merupakan percakapan tatap muka antara 

pewawancara dengan sumber informasi di mana pewawancara bertanya langsung 

tentang suatu objek yang diteliti dan telah dirancang sebelumnya (A Muri Yusuf, 

2017:372). 

Wawancara harus dilaksanakan dengan efektif, artinya dalam kurun waktu yang 

sesingkat-singkatnya dapat diperoleh dari sebanyak-banyaknya. Bahasa harus jelas, 

terarah. Suasana harus tetap rileks agar data yang diperoleh data yang objektif dan 

dapat dipercaya, dalam keadaan yang memungkinkn dapat digunakan video tape 

recorder untuk membantuk pelaksanaan.(Arikunto, 2014:271) 

2. Observasi 

Observasi dibedakan dalam dua bentuk yaitu: 

a. Participant observer, yaitu suatu bentuk observasi di mana pengamat secara 

teratur berpartisipasi dan terlibat dalam kegiatan yang diamati. 

b. Non-Participation observer, yaitu suatu bentuk observasi di mana pengamat 

(atau peneliti) tidak terlibat langsung dalam kegiatan kelompok, atau dapat juga 
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dikatakan pengamat tidak ikut serta dalam kegiatan yang diamatinya (A Muri 

Yusuf, 2017:384). 

3. Dokumentasi 

Sebelum membahas lebih lanjut mengenai studi dokumen dalam penelitian 

kualitatif, perlu dijelaskan terlebih dahulu mengenai konsepsi atau pengertian dari 

istilah dokumen itu sendiri. Kata dokumen berasal dari bahasa latin yaitu docere, 

berarti mengajar. Pengertian dari kata dokumen ini menurut Gottschalk (1986:38) 

seringkali digunakan para ahli dalam dua pengertian. Yang pertama, berarti sumber 

tertulis bagi informasi sejarah sebagai kebalikan daripada kesaksian lisan, artefak, 

peninggalan-peninggalan terlukis, dan petilasan-petilasan arkeologis. Pengertian 

kedua diperuntukan bagi surat-surat resmi dan surat-surat negara, seperti surat 

perjanjian, undang-undang, hibah, konsesi dan lainnya. Lebih lanjut, Gottschalk 

menyatakan bahwa dokumen (dokumentasi) dalam pengertiannya yang lebih luas 

berupa setiap proses pembuktian yang didasarkan atau jenis sumber apapun, baik 

itu yang bersifat tulisan, lisan, gambaran atau arkeologis (Gunawan 2013:175). 

3.7   Teknik Analisis Data 

 Dalam metode kualitatif, penelitian adalah bagian integral dari data, artinya 

peneliti ikut aktif dalam menentukan jenis data yang diinginkan. Dengan demikian, 

peneliti menjadi istrumen riset yang harus terjun langsung dilapangan. Karena itu 

riset ini bersifat subjektif, dan hasilnya lebih kasuistik bukan untuk 

digeneralisasikan (Kriyantono 2012:57). 
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Data kualitatif dipilih menjadi dua jenis, yaitu: 

1. Hasil pengamatan: Kutipan langsung dari orang-orang tentang tingkah laku yang 

diamati dilapangan. 

2. Hasil pembicaraan: Kutipan langsung dari orang-orang tentang pengalaman, 

sikap, keyakinan dan pemikiran mereka dalam kesempatan wawancara mendalam. 

3.8   Waktu dan Lokasi Penelitian 

 Lokasi penelitian ini berlokasi di Jalan Karya Perumahan Pondok surya  

blok 1 No.16 (rumah Drummer Story For Luna) dimana lokasi tersebut tempat 

berkumpul sehari-hari personil band Story For Luna untuk ngumpul dan latihan. 

Penelitian akan dilakukan pada bulan Agustus sampai September 2020. 

3.9  Deskripsi Objek Penelitian 

Objek penelitian ini adalah para personil dari band Story For Luna. Mereka 

adalah sebuah grup musik yang terbentuk karena latar belakang hobi dan cita-cita 

yang sama. Grup musik ini dibentuk pada bulan April 2017, mereka memulai karir 

dari festival-festival di kota medan dimulai tahun 2016, jadi selama setahun mereka 

mencari pengalaman dan melatih jam terbang mereka. 

Dari 2017 mereka terbentuk sampai sekarang, mereka sudah menghasilkan 1 

buah mini album pada tahun 2018 yang berjudul Wahai Rasa yang di ambil dari 

salah satu singel mereka di mini album tersebut dan saat ini sedang mengerjakan 

mini album terbaru.  
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Hasil Penelitian 

 Penelitian ini dilakukan di Kota Medan, Sumatera Utara berlokasi di Jalan 

Karya Perumahan Pondok surya  blok 1 No.16 (rumah Drummer Story For Luna) 

dimana lokasi tersebut tempat berkumpul sehari-hari personil band Story For Luna 

untuk ngumpul dan latihan pada tanggal 21 Agustus 2020. Dalam skripsi ini peneliti 

dalam mengumpulkan data dengan melakukan wawancara secara langsung atau 

tatap muka dalam bentuk tanya jawab antara pewawancara dengan narasumber.  Di 

dalam proses wawancara, peneliti memiliki dan menetapkan (10) sepuluh 

pertanyaan untuk masing-masing narasumber. Saat melakukan penelitian, penulis 

mewawancarai narasumber untuk mengetahui apa yang menjadi rumusan masalah 

dalam penelitian ini yakni Penerapan Etika Komunikasi Interpersonal Antar 

Sesama Personil Band Story For Luna. 

 Di dalam wawancara ini penulis melakukan wawancara dengan beberapa 

narasumber yaitu berjumlah (4) orang, terdiri dari satu (1) Vokalis, satu (1) Gitaris, 

satu (1) Bassist, satu (1) Drummer. Hasil dari penelitian akan dipaparkan dalam 

beberapa sub bab yang ada dalam bab IV ini. 

4.1.1 Informan I (Umaya Try Syalshabilla) 

  Wawancara dengan informan pertama yakni Umaya Try Syalshabilla 

berlokasi di Jalan Karya Perumahan Pondok surya  blok 1 No.16, informan lahir di 

Medan, 31 Mei 2001 yang saat ini berstatus sebagai seorang Mahasiswi dari 

Kampus Universitas Sumatera Utara.  
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 Umaya Try Syalshabilla merupakan seorang Vokalis dari band Story For Luna. 

Di awal wawancara dimulai dengan berkenalan terlebih dahulu, kemudian bercerita 

sedikit tentang apa yang menjadi fokus penelitian hingga sampailah kepada 

beberapa pertanyaan yang diajukan oleh penulis kepada setiap personil.  

 Menurut Umaya (atau Caca), band merupakan sebuah wadah untuk 

berinteraksi dengan orang lain dalam hal mencapai suatu keinginan. Dengan adanya 

band ini hobi yang ia suka bisa tersalurkan dengan baik, apalagi band ini merupakan 

band pertama dia yang bisa menghasilkan karya.  

 Selaku vokalis yang di dalam band tersebut satu-satunya wanita, menurut Caca, 

cara setiap personil berkomunikasi dengan personil lain berbeda ada yang to the 

point ada yang menahan ucapannya setiap berjumpan sehingga di awal terbentuk 

belum adanya keterbukaan di antar personil. Namun itu terjadi ketika masih awal 

ketemu. Ketika sudah berjalan setahun hal yang biasa masih dirahasiakan sudah 

tidak ada lagi, semua saling terbuka setiap sesama personil dan menjadi bahan 

canda tawa sesama personil. 

 Dalam berinteraksi dengan personil lain ada hambatan yang dirasakan dalam 

berkomunikasi yakni, ada rasa segan karena perbedaan umur setiap personil 

terutama ketika yang lebih muda berbicara dengan yang lebih dewasa kepada 

personil lain. Menurutnya ini hal biasa karena setiap manusia ada rasa segan 

terhadap orang yang lebih dewasa. 

 Di band ini mereka juga sering bertukar pikiran mengenai hal pribadi. Seperti 

yang dikatakan oleh Caca berikut ini. 

  “iya bahkan sangat sering, terutama saya yang pada dasarnya saya wanita 

sendiri yang suka bercerita apapun dengan personil lain sampai mereka mungkin 
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bosen mendengarkan curhatan saya. Band ini juga sudah saya anggap seperti 

keluarga sendiri apapun kegelisahan atau masalah yang saya rasakan pasti saya 

bagikan di band ini”. 

 

 Di band ini juga memberikan hal positif ke diri nya karena dengan band ini ia 

ada kegiatan lain selain kuliah belajar akademik namun juga belajar di bidang seni 

dan juga membuat pikirannya segar terus dengan bergabung di sebuah band ini. 

Namun satu yang terpenting yang dikatakan Caca yaitu selama orang tua kita 

senang dan mendukung diluar kegiatan belajar akademik, kita harus berikan yang 

terbaik di hobi kita tersebut. 

 Ia juga menekankan kepada setiap personil di band ini tidak boleh ada 

perbedaan baik itu suku, agama atau hal lain, karena sesorang sudah tergabung 

dalam band ini maka kita sama. Tidak ada hal yang perlu dibedakan karena band 

ini tempat untuk berbagi suka dan duka bertukar pikiran tentang musik bukan unuk 

membedakan antar setiap personilnya.  

 Di band ini juga memiliki rasa empati yang sangat tinggi di setiap personilnya 

karena sudah menganggap setiap personil di band ini sebuah keluarga bukan lagi 

hanya sekedar teman ngeband namun sudah menjadi bagian keluarga baru 

walaupun tidak berjumpa tiap hari, ketika ada salah satu personil terkena musibah 

sudah pasti personil yang lain membantu dalam bentuk apapun yang bisa di bantu 

ujar si Caca. 

 Band Story For Luna juga memiliki kegiatan diluar bermusik, mulai dari 

olahraga sampai liburan di suatu tempat, namun bukan terjadi secara rutin tapi 

ketika semua ada waktu yang pas untuk melakukan kegiatan tersebut. Kegiatan 
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diluar musik dilakukan bertujuan untuk memperkuat kekeluargaan di band tersebut 

dan menjadi harmonis lagi. 

 Namun ketika sudah harmonis bukan berarti tidak ada perbedaan pendapat di 

setiap personil dari band Story For Luna. Menurut Caca, perbedaan pendapat yang 

sering mereka hadapi yaitu seputar musik, dimana personil ini terdiri dari 

mahasiswa karena masih ego masing-masing, yang lebih sering berbeda pendapat 

antara gitaris dan basisst karena mereka yang lebih mendalam tentang pengetahuan 

musiknya. Kalau perbedaan pendapat diluar musik mungkin hanya sebuah 

perbedaan pendapat mengenai jam berapa kita kumpul, jam berapat kita berangkat 

ke lokasi, yang merupakan hanya sebuah hal kecil dan tidak terlalu di 

permasalahkan.   

 Untuk menyelesaikan perbedaan pendapat ini biasanya Caca selaku wanita 

sendiri di band tersebut yang selalu di manjakan oleh setiap personil katanya, 

memberikan arahan secara bijaksana dengan mencoba satu persatu aransmen musik 

yang akan dimainkan untuk mendapat kan aransmen musik yang mana yang 

terbaik. Selain itu narasumber Caca mengatakan untuk konsisten dalam berkarya 

dan berteman dengan personil lain dengan baik, hal pertama yang dilakukan harus 

bisa konsisten berkarya dalam bermusik mulai dari mengeluarkan lagu, 

mendengarkan lagu-lagu lama maupun baru dan menambah pengetahuan musik 

seperti mencari sejarah dari sebuah lagu seperti siapa penciptanya dan yang lainnya. 

Sama seperti menjaga konsisten pertemanan setiap personil, untuk menjaga 

konsistensi band tersebut dimulai dari pertemanannya yang harus harmonis, mulai 
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menjaga etika komunikasinya setiap personil agar tidak ada yang tersinggung 

dengan bahasa-bahasa yang di anggap orang lain tidak baik. 

4.1.2 Informan Kedua (Hafidz Pardysan Hasibuan) 

   Wawancara dengan informan kedua dilakukan di Jalan Karya Perumahan 

Pondok surya  blok 1 No.16 yang merupakan rumah kediaman informan yang 

menjadi basecamp band Story For Luna, informan lahir di Medan 12 agustus 1997 

yang saat ini berstatus sebagai seorang Alumni  Mahasiswa dari Kampus Politeknik 

Negeri Medan. 

 Informan merupakan Drummer dari Story For Luna. Ia bergabung bersama 

Story For Luna karena menurutnya, Band ini memiliki banyak kegiatan positif tidak 

hanya di dunia musik namun juga seperti olahraga dan liburan bersama dimana itu 

merupakan salah satu hobinya. Menurutnya, band ini juga menjadi jembatan untuk 

menyalurkan hobi di bidang lain seperti travelling. 

 Dalam berkomunikasi dengan personil lain ia sebisa mungkin berkata dengan 

apa adanya untuk agar personil merasa terbuka di dalam hubungan pertemanannya 

dan menciptakan pembahasan-pembahasan baru yang akan di ceritakan saat 

berkumpul, namun yang menjadi hambatan di percakapan di band ini mungkin 

hanya perbedaan umur yang membuat sedikit menjaga bahasa terhadap yang lebih 

muda, dan itu bukan sebuah yang halangan mereka untuk berbicara.  

 Menurut Hafidz, dalam band ini setiap personilnya juga saling bertukar pikiran 

mengenai hal apapun, seperti juga menceritakan hal pribadi dan juga saling 

bertanya dengan yang lain seperti halnya tentang musik dan berdiskusi bertukar 

pikiran yang manfaatnya mungkin banyak, bisa dapat pengetahuan baru dan  juga 
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bisa memberi pengetahuan baru kepada personil lain. Hambatan komunikasi 

mungkin hanya ada rasa segan di awal terbentuknya band ini, namun hambatan lain 

yang terjadi di band ini hanya kedisiplinan terhadap jadwal latihan yang bisa 

mengganggu waktu yang sudah seharusnya di tentukan. 

 Selanjutnya, menurut Hafidz kalau berbicara tentang kesetaraan setiap personil 

dalam band ini, tidak pernah ia membeda-bedakan setiap personil karena suku dan 

latar belakang personil beda-beda merupakan hal wajar karena negara kita aja 

berbeda-beda suku bangsanya, jadi band ini tidak pernah membeda bedakan dan 

semua setara dan sama.  

 Saat penulis bertanya bagaimana cara setiap personil berempati jika salah satu 

personil terkena masalah atau musibah, Hafidz mengatakan. 

 ”ketika salah satu ada masalah saya selalu bertanya langsung, kalau ia tidak 

menjawab secara langsung saya akan bertanya lagi via whatsapp yang mungkin dia 

mau mencurahkan dari whatsapp lalu ketika besoknya bertemu akan menceritakan 

lebih jelas”.  

 

 Untuk menjaga komunikasi yang bagus itu ia juga mengatakan pertemuan rutin 

antar sesama personil minimal seminggu sekali dan tidak hanya membahas soal 

musik, disitu la setiap personil saling bercerita kegiatan diluar band mereka dan 

juga saling tukar pikiran, hal seperti ucapan-ucapan candaan juga ada di situasi 

seperti ini dan seperti itu yang membuat hubungan antar personil semakin 

harmonis, namun juga tidak lupa menjaga etika berkomunikasinya walaupun masih 

sering juga perbedaan pendapat di setiap personil. 

 Menurut Hafidz, walaupun band ini sudah berjalan sampai 3 tahun band ini 

juga tidak terlepas dengan perbedaan pendapat antar sesama personil, mulai 
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perbedaan pendapat soal musik maupun tentang hal keseharian. Perbedaan 

pendapat yang sering terjadi ketika sedang latihan band ketika setiap personil 

berbeda keinginan untuk lagu yang akan di bawa untuk sebuah acara serta juga 

perbedaan keinginan musik yang mau di mainkan, perbedaan pendapat yang terjadi 

di luar musik juga sering terjadi di band ini,  untuk memecahkan masalah perbedaan 

pendapat ini mungkin tidak terlalu rumit mungkin karena keseharian setiap personil 

sudah mengenal satu dengan yang lain dan saling mengalah satu dengan yang lain, 

kata Hafidz. 

 Menurutnya pertemanan di Story For Luna mungkin yang membuat band ini 

tetap bertahan konsisten berkarya satu demi satu singel di keluarkan. Sebuah 

komunikasi sangat penting untuk silahturahmi di setiap personil antar satu dengan 

yang lain, ketika tidak bertemu mereka juga sering berhubungan via sosial media 

seperti whatsapp, instagram maupun yang lainnya. Mungkin itu yang membuat 

mereka tetap konsisten berkarya musik dan konsisten berteman dengan baik yang 

membuat hubungan pertemanan mereka harmonis. 

4.1.3 Informan ketiga (Rassya Priyandira) 

 Wawancara dengan informan ketiga dilakukan oleh peneliti di Jalan Karya 

Perumahan Pondok surya  blok 1 No.16, informan lahir di Medan, 09 Januari 2001 

yang berstatus sebagai seorang Mahasiswa dari Universitas Sumatera Utara. 

 Informan ketiga yang di wawancarai oleh peneliti merupakan seorang bassist, 

ia sudah bermain bass sejak duduk di bangku kelas 6 sd, ia belajar musik di 

perkenalkan oleh orangtua nya lalu les di salah satu tempat belajar musik Era 

Musika beberapa tahun, sejak duduk kelas 3 smp sudah mulai membentuk band 
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untuk menunjukan hobi ia yang sudah ia suka selama ini. Di Sma ia sudah mulai 

bergabung dengan Esktrakulikuler teater, ia menjadi pengiring musik di teater 

tersebut, yang sudah berprestasi sampai tingkat nasional. 

 Di kelas 3 bangku SMA Rassya bergabung dengan Story for Luna, dan 

berkomitmen untuk konsisten dan serius di band tersebut. Menurut Rassya kenapa 

dia ingin serius di band ini karena pertemanan yang sangat nyambung ketika di 

musik maupun diluar musik. Keterbukaan setiap personil yang membuatnya 

nyaman bergaul dan bermusik di Story For Luna, walaupun di awal terbentuknya 

masih ada rasa tidak enak untuk berbicara karena personil Story For Luna umurnya 

lebih dewasa diatas nya mungkin itu hambatan di awal untuk berkomunikasi, 

hambatan ketika sudah berjalan band ini hanya kedisiplinan waktu. 

 Tidak banyak di sebuah band yang mau bertukar pikiran antar sesama 

personilnya mulai dari hal pribadi maupun musik, mungkin di Story For Luna untuk 

hal bertukar pikiran di bidang musik maupun bukan sangat terbuka, karena pada 

dasarnya mereka suda berfikir akan mendapatkan ilmu baru dan pengetahuan baru, 

ujar Rassya. Jadi menurut Rassya band ini menimbulkan rasa positif di diri dia dan 

personil yang lain karena bisa selain mengembangkan hobi di dunia musik namun 

bisa menganggap semua ini menjadi bagian dari keluarga baru. 

 Rassya mengatakan walaupun di band ini berbeda tahun lahir latar belakang 

yang beda namun tidak pernah ada perbedaan di antara personilnya semua sama 

kalau letih dalam latihan nya sama tidak ada ketua tidak ada anggota namun semua 

benar-benar setara tidak ada perbedaan. Ketika salah satu personil mendapatkan 

musibah atau masalah setiap personil memiliki empati nya masing-masing, ia selalu 
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bermpaty nya di mulai dari via whatsapp bertanya kenapa dan ketika sudah tau apa 

yang harus di bantu langsung jumpa atau di bantu. 

 Selanjutnya Rassya mengatakan kelancaran berteman di Story For Luna juga 

ada perbedaan pendapat di setiap personil, ”saya yang paling sering berbeda 

pendapat dengan Teguh (gitaris Story For Luna). Perbedaan pendapatnya 

kebanyaan soal aransmen musik untuk lagu-lagu Story For Luna, namun itu hal 

yang sangat biasa untuk di dunia permusikan karena kalau masih tujuannya untuk 

kebaikan bersama kenapa tidak untuk berdebat?” ujar Rassya. 

 Ketika di tanya penulis bagaimana cara menyelesaikan perbedaan pendapat 

tersebut, informan mengatakan mungkin ketika terjadi perbedaan pendapat 

solusinya sangat mudah, kita coba satu-satu aransmen yang di inginkan masing-

masing personil lalu kita dengarkan dan kita pilih yang mana yang paling cocok 

dan yang bagus untuk di genre Story For Luna. 

 Rassya mengatakan untuk konsisten berteman dan bermusik di story for luna 

mungkin singkat dari ia, jangan pernah bosen bermusik berteman dan saling 

komunikasi yang baik untuk menimbulkan keharmonisan dalam berteman, ketika 

di pertemanan sudah harmonis berhubungan baik pasti dalam kerja dunia musiknya 

bakal sangat bagus untuk membuat musik baru untuk lagu band tesebut dan 

konsisten berkarya menciptakan lagu. 
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4.1.4 Informan Keempat (Teguh Hartono) 

 Wawancara dengan informan keempat dilakukan di Jalan Karya Perumahan 

Pondok surya  blok 1 No.16, informan lahir di Medan 20 Juli 1997 yang saat ini 

berstatus sebagai seorang Alumni Mahasiswa dari Kampus Politeknik Negeri 

Medan.  

 Teguh merupakan gitaris dari Story For Luna yang sudah melintang di dunia 

permusikan kota Medan sejak dia SD. Ia memiliki band sewaktu masih bangku SD 

dengan rekan-rekannya yang sudah SMP dan SMA. Informan keempat ini 

merupakan personil paling dewasa diantara personil yang lainnya wawancara 

dimulai dengan perbincangan perkenalan ia masih SD sudah bermain musik. 

 Teguh juga pencipta lagu di Story For Luna dan juga mixing dan mastering 

lagu-lagu Story For Luna, ia orang yang paling berpengalaman di band ini yang 

paling dewasa dan berpengalaman. Dalam kesempatan ini penulis bertanya 

bagaimana cara setiap personil untuk saling terbuka kepada setiap personil yang 

lain, saudara Teguh mengatakan setiap memiliki caranya masing-masing tetapi 

kebanyaan untuk saling terbuka kita saling berbicara banyak-banyak namun 

berbicara yang ada manfaat nya walaupun ada juga candaan keluar dari mulut 

personil masing-masing namun itu yang membuat semuanya saling terbuka dan 

percaya. Namun juga ada hambatan tetapi hambatan yang terjadi di Story For Luna 

menurut Teguh, ia tidak pernah ngerasa ada hambatan berkomunikasi ke setiap 

personil tapi mungkin teman-teman yang lain ada, kalau ia tidak ada hambatan yang 

serius dalam berkomunikasi ke personil yang lain. 
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 Selanjutnya Teguh mengatakan untuk bertukar pikiran antar sesama personil 

sangat sering, mulai dari membahas musik membahas yang lagi trend di berita-

berita, tapi ketika sedang latihan sedang bahas musik semua bakal serius bertukar 

pikiran tentang musik tidak masuk ke pembahasan yang lain, namun ketika sedang 

membahas diluar musik, semua topik pembicaraan bisa di bicarakan bertukar 

pikiran. Ini merupakan menjadi hal positif menurut Teguh mulai dari kegiatan 

bermusiknya maupun diluar musiknya karena ia merasa di grup band ini bukan 

hanya teman band saja namun juga teman kapan pun di saat tidak ada jadwal 

ngeband, jadi teman keseharian bahkan menjadi sebuah keluarga baru menurut 

Teguh. 

 Selain itu, di grup band Story For Luna paling mengutamakan kesetaraan di 

setiap personil, menurut Teguh kesetaraan ini timbul disaat pergi manggung, karena 

disaat-saat itu banyak alat perlengkapan untuk manggung dan semua personil bagi 

barang saling bantu untuk membawa alat perlengkapan panggung nya. Sehingga 

dari kesetaraan antar personil rasa ber empati terhadap sesama personil sama kuat, 

ujar Teguh. 

 Saat penulis bertanya apakah ada kegiatan diluar musik yang band ini lakukan 

yang bertujuan untuk keharmonisan band tetap terjaga, yakni Teguh mengatakan 

banyak sekali dan waktunya tidak tentuk bisa saja seminggu sekali bisa juga 

seminggu penuh kita jumpa dan tidak bermain musik. Ia mengatakan kegiatan 

selain musik salah satu nya adalah bersepeda, nongkrong, bahkan sampai liburan 

sama namun itu sedikit jarang terjadi, terakhir liburan di siosar ketika pembuatan 

lagu terbaru Story For Luna video klip yang berjudul kelam. 
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 Selanjutnya Teguh mengatakan walaupaun pertemanan sudah harmonis namun 

perbedaan pendapat selalu muncul di kita, salah satuny di musik kita banyak 

berdebat perbedaan pendapat di musik karena setiap orang memiliki pemikiran 

yang berbeda-beda, selera musik yang berbeda dan latar belakang lingkungan 

musik yang berbeda yang membuat perdebatan soal aransmen musik terjadi di band 

ini. Namun kalau di ambil sisi baiknya teman-teman yang lain juga memiliki rasa 

semangat di band ini untuk memberi ide kreatif aransmen masing-masingnya. Cara 

menyelesaikan perbedaan pendapat yang di lakukan oleh Teguh, ia mencoba satu 

mendengarkan per satu musik aransmen yang terbaik dipilih dan di gabungkan 

musik yang sudah ada, ketika semua setuju masalah perbedaan pendapat teratasi. 

 Selanjutnya Teguh menyampaikan bagaimana setiap personil bisa konsisten 

dalam berhubungan baik sesama personil dan berkarya di musik, yang pertama di 

dalam hubungan pertemanannya harus bisa saling komunikasi yang baik dengan 

etika komunikasi yang ada agar semua komunikasi bisa di cerna dan masuk ke hati 

dengan baik sehinnga membuat pertemanan tersebut menjadi nyaman tidak saling 

menjatuhkan dan mencela karena kuncinya ketika di sebuah band setiap 

personilnya sudah bisa menganggap band tersebut seperti keluarga baru secara 

tidak langsung di kegiatan bermusik nya lancar dan satu jalur untuk membuat 

musik-musik yang bagus. 

 Kedua bagaimana konsisten dalam berkarya di dunia musik, seorang musisi 

pada dasarnya untuk menciptkan lagu atau sebuah karya musik tidak berdasarkan 

panduan atau arahan pasti, namun setiap musisi ketika menciptakan lagu selalu dari 

rasa dari dalam diri mereka sehingga menjadi sebuah lagu tanpa memikirkan sebuah 



68 
 

 
 

lagu tersebut bagus atau tidak nya, karena setiap manusia mempunyai akal pikiran 

yang berbeda, bisa saja si A mengatakan lagunya bagus si B mengatakan lagunya 

kurang masuk ke hatinya, jadi setiap musisi harus konsisten menciptkan lagu tanpa 

harus memikirkan yang lain-lain. 

4.2 Pembahasan  

 Di dalam kehidupan, manusia berkomunikasi untuk berinteraksi dengan orang 

lain yang bertujuan untuk saling membutuhkan satu sama yang lain untuk tujuan 

tertentu. Sama seperti sebuah grup band yang di dalamnya dibutuhkan sebuah 

komunikasi antar personil yang ada di dalam grup band tersebut, komunikasi dalam 

sebuah band sangat dibutuhkan karena merupakan faktor agar band tersebut dapat 

bertahan lama dan konsisten dalam berkaya di bidang musik. Dalam suatu band 

pasti semuanya dituntut untuk memiliki kemampuan komunikasi yang baik agar 

dapat saling membantu dalam mempertahankan keharmonisan telah di bangun.  

 Komunikasi interpersonal memiliki 5 ciri yaitu Keterbukaan (Openess), 

kemauan menganggapi dengan senang hati informasi yang diterima di dalam 

menghadapi hubungan antarpribadi. Empati (Empathy), merasakan apa yang 

dirasakan orang lain. Dukungan (Supportiveness), situasi yang terbuka untuk 

mendukung komunikasi berlangsung secara efektif. Rasa Positif (Positiviness), 

seseorang harus memiliki perasaan positif terhadap dirinya, mendorong orang lain 

lebih efektif berpartisipasi, dan menciptakan situasi komunikasi kondusif untuk 

interaksi yang efektif. Kesetaraan (Equality), pengakuan secara diam-diam bahwa 

kedua belah pihak menghargai, berguna, dan mempunyai sesuatu yang penting 

untuk di sumbangkan. Semua berkaitan dengan tujuan dari penelitian ini. 



69 
 

 
 

 Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti, dengan 4 narasumber 

yang terdiri dari 1 vokalis, 1 gitaris, 1 bassist dan 1 drummer yang berkaitan dengan 

penerapan etika komunikasi interpersonal antar sesama personil band story for luna. 

Pola komunikasi yang digunakan dalam band ini dalam berinteraksi yakni pola 

komunikasi primer Pola komunikasi primer merupakan suatu proses penyampaian 

pesan dari komunikator kepada komunikan dengan menggunakan suatu simbol 

sebagai media atau saluran. Dalam pola ini terbagi menjadi dua lambang, yaitu 

lambang verbal dan nonverbal. Lambang verbal adalah bahasa yang paling sering 

digunakan karena bahasa dianggap mampu mengungkapkan pikiran komunikator. 

Lambang nonverbal yaitu lambang yang digunakan dalam berkomunikasi yang 

bukan bahasa melainkan isyarat dengan menggunakan anggota tubuh antara lain; 

mata, kepala, bibir, tangan dan lain sebagainya. 

Pola komunikasi ini merupakan cara-cara berkomunikasi yang dilakukan oleh 

setiap personil dari band Story For Luna. Jadi cara tersebut bagian dari bagaimana 

cara mereka berinteraksi dengan setiap personil, permasalahan yang di hadapi serta 

penyelesaian masalah yang dilakukan. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa etika komunikasi tidak lepas dari setiap 

personil yang bisa mengendalikan egonya masing-masing. Etika komunikasi 

interpersonal yang band ini lakukan bertujuan semua personil nyaman berada dalam 

band tersebut sehingga mereka menjadi terbuka dengan personil lain serta ikut serta 

dalam mempertahankan konsistensi dan berhubungan baik yang telah terjalin 

sebelumnya.  
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 komunikasi yang dilakukan dalam suatu hubungan interpersonal antara dua 

orang atau lebih, baik secara verbal maupun non-verbal, dengan tujuan untuk 

mencapai kesamaan makna. Story For Luna merupakan band yang di dalamnya 

terdapat mahasiswa yang memungkinkan mereka untuk selalu bertukar informasi 

mengenai kegiatan positif yang akan di lakukan oleh bandnya.  

 Dari penuturan beberapa narasumber terlihat jelas adanya peran etika  

komunikasi interpersonal dalam memperatahankan keharmonisan, komunikasi 

interpersonal juga menjadi jembatan untuk konsisten dalam berhubungan baik 

sesama personil dan berkarya di musik. 

 Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh penulis seperti yang telah 

dijelaskan diatas penerapan etika komunikasi interpersonal antar sesama personil 

band story for luna ini menggunakan kriteria yang disampaikan oleh Komar, 

komunikasi antarpribadi mempunyai 5 ciri yaitu keterbukaan, empati, dukungan 

rasa rositif dan kesetaraan. 

 Jika dilihat dari hasil wawancara dengan narasumber Umaya Try Syalshabilla, 

peneliti menemukan bahwa pada awal terbentuk band tersebut masih kurangnya 

keterbukaan narasumber dengan personil lain karena masih segan dan canggung 

untuk memulai percakapan sebab mereka yang lain umurnya diatas umaya, ia 

merasa bahwa dia takut tidak diterima kehadirannya di band  ini karena satu-satunya 

wanita. Hal ini  juga menjadi salah satu hambatan bagi mereka dalam berinteraksi 

karena takut adanya perbedaan persepsi antara apa yang disampaikan dengan apa 

yang di definisikan, karena setiap manusia memilki caranya masing-masing untuk 
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menerjemahkan sesuatu. Namun, dengan seiring berjalannya waktu, mereka satu 

dengan yang lain cukup baik hubungannya.  

 Sehingga berjalannya waktu setiap persnil bisa berinteraksi dengan 

keterbukaan dapat lebih mudah berdiskusi secara interpersonal tentang hobi dan hal 

pribadi, sehingga konsistensi setiap personil dalam berkarya tetap bisa 

dipertahankan dan terciptalah suatu hubungan yang harmonis. Mengenai salah satu 

efektifitas komunikasi yaitu poin keterbukaan, dimana peneliti melihat sudah 

adanya keterbukan dalam diri dari para personil lain dan cara menerima masukan 

dan saran dari personil lain. 

 Kemudian sikap empati juga mempengaruhi setiap personil dalam 

berkomunikasi dalam mempertahankan konsisten dalam berhubungan baik dalam 

berkarya di musik dan pertemanan sehari-hari, seperti yang dikatakan narasumber 

4 narasumber, mereka pasti akan saling bantu-membantu yang sedang tertimpa 

masalah maupun musibah, cara mereka yakni dengan mensupport untuk lebih sabar 

dalam menghadapi masalah. Hal ini merupakan suatu bentuk kekeluargaan yang 

harus tetap di lestarikan di grup band ini, empati juga harus dimiliki oleh semua 

personil agar tercipta hubungan interpersonal yang harmonis.  

 Hubungan interpersonal antar sesama personil yang sudah mnecapai ikatan 

harmonis, mereka akan beranggapan bahwa kegiatan yang ada di band tersebut 

menjadi hal positif di diri personil masing-masing. Artinya, etika komunikasi setiap 

personil juga menjadi salah satu keberhasilan mereka bisa merasa nyaman berada 

diantara personil yang lain. Menurut Rassya, band ini menimbulkan rasa positif di 

diri dia dan personil yang lain karena bisa selain mengembangkan hobi di dunia 
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musik namun bisa menganggap semua ini menjadi bagian dari keluarga baru. Selain 

itu sikap positif juga harus ditunjukkan kepada orang yang menjadi lawan kita 

dalam berkomunikasi baik dalam bentuk sikap dan perilaku. 

 Dengan menciptkan sikap positif maka sedikit banyaknya akan menimbulkan 

suasana yang positif juga, sehingga proses komunikasi dapat diterima dengan antar 

personil nya serta kerjasama untuk mencapai tujuan konsistensi dalam berkarya dan 

berteman dapat terjadi. 

 Namun di dalam kondisi apapun di grup band ataupun sebuah komunitas 

kebanyaan terdapat ketidaksetaraan antar sesama personil maupun anggota sebuah 

komunitas bisa itu dalam bentuk suku, agama, pekerjaan atau jenjang pendidikan. 

Sebab itu dalam suatu grup band untuk mencapai komunikasi yang efektif harus 

terdapat kesetaraan di setiap personilnya. Seperti yang terjadi dalam grup band ini, 

dimana mereka tidak menunjukkan adanya perbedaan dalam berinteraksi antar 

personil oleh karena itu kesetaraan sangat berpengaruh pada proses komunikasi 

yang berlangsung. 

 Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan, penulis melihat banyaknya 

kegiatan-kegiatan diluar bermusik yang dilakukan oleh band ini baik yang bersifat 

formal atau nonformal. Semua di lakukan bertujuan untuk menjalin pertemanan 

lebih dekat untuk tujuan keharmonisan tetap terjaga. Dan keharmonisan hubungan 

mereka juga terdapat perbedaan pendapat mengenai hal di bidang musik maupun di 

keseharian mereka, namun cara penyelesaian mereka karena sudah erat hubungan 

pertemanannya tidak sampai bermusuhan karena perbedaan pendapat, sesama 

personil sudah saling mengalah satu dengan yang lain sehingga masalah tidak 
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berkepanjangan. Dari hasil penelitian juga dapat dilihat bahwa para personil 

menjalin komunikasi interpersonal secara tatap muka pada saat latihan band dan 

mereka juga melakukannya melalui media whatsapp. Dan semua yang mereka 

lakukan mulai dari kegiatan band sampai kegiatan sehari-hari mereka bertujuan 

untuk membuat hubungan mereka lebih harmonis dan konsisten dalam pertemanan 

dan berkarya di dunia musik. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

  Berdasarkan yang telah dijelaskan diatas, penulis dapat membuat kesimpulan 

sebagai berikut : 

1. Penerapan etika komunikasi interpersonal yang memiliki ciri seperti 

keterbukaan, empati, dukungan rasa rositif dan kesetaraan terjadi dalam grup 

band Story For karena suatu proses penyampaian pesan dari komunikator 

kepada komunikan dengan menggunakan suatu simbol sebagai media atau 

saluran, secara verbal maupun non verbal karena mereka untuk berkomunikasi 

secara non verbal yakni menggunakan media untuk berinteraksi satu sama lain 

seperti, chatting via group whatsapp untuk mendekatkan diri antara satu sama 

lain, sehingga tercapai tujuan dalam berkomunikasi interpersonal nya dan 

terdapat kesetaraan, empati, keterbukaan, dukungan dan rasa positif di setiap 

personil yang menghasilkan hubungan yang harmonis dalam berteman dan 

konsisten dalam berkarya 

2. Dalam melakukan konsistensi dalam berhubungan baik sesama personil dan 

berkarya di musik sesuai dengan aspek pendekatan mengenai keefektifan 

komunikasi interpersonal yaitu keterbukaan antar sesama personil dalam 

melakukan interaksi dengan saling terbuka dan tidak membeda-bedakan satu 

sama lain walaupun menuju keterbukaan itu terdapat rasa segan. Begitu juga 

dengan rasa empati antar personil terjalin dengan baik, mereka saling membantu 

apabila ada masalah, dukungan juga menjadi sesuatu yang di butuhkan 
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keberadaannya dalam diri masing-masing personil untuk menjalin hubungan 

yang harmonis sehingga mereka merasa nyaman dan  mampu konsisten dalam 

berhubungan baik sesama personil dan berkarya di musik. Tetapi kesetaraan dan 

sikap positif juga dibutuhkan dalam komunikasi interpersonal agar 

keharmonisan terus di tingkatkan. 

3. Penerapan etika komunikasi yang berlangsung di story for luna sangat terkait, 

komunikasi yang dilakukan dalam suatu hubungan interpersonal antara dua 

orang atau lebih, baik secara verbal maupun non-verbal, dengan tujuan untuk 

mencapai kesamaan makna. komunikasi interpesonal yang efektif dimulai 

dengan lima kualitas umum yang perlu dipertimbangkan yang dimulai dari 

keterbukaan, sikap empati, sikap mendukung, sikap positif dan kesetaraan. 

karena hasil dari penelitian berlangsung peneliti menyimpulkan bahwa 

keterbukaan, empati, dukungan, rasa positif, kesetaraan terjadi di grup band ini 

dalam mereka berkomunikasi dan beretika di lingkungan pertemanan mereka 

dengan tujuan untuk keharmonisan pertemanan. 

5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang peneliti telah uraikan diatas, maka saran yang 

diberikan, yaitu: 

1. Seharusnya personil Story For Luna yang umurnya lebih dewasa harus 

bersikap lebih tegas dalam menghadapi personil yang masih susah mengatur 

waktu tentang kedisiplinan disaat mereka kumpul maupun latihan band, karena 

kedisiplinan itu sangat penting untuk keberlangsungan sebuah band maupun 

komunitas, ketika kedisiplinan sudah teratasi masalah-masalah itu semua akan 
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hilang sehingga band ini tetap berjalan harmonis dan hubungan antarpribadi 

terjalin dengan baik.  

2. Personil band Story For Luna yang umurnya masih muda seharusnya dengan 

berani dan percaya diri untuk mendekatkan diri dengan yang lebih dewasa, 

tentunya dengan memikirkan etika komunikasi yang baik sehingga terciptanya 

etika komunikasi yang efektif dengan semua personil dan menciptakan 

pertemanan yang lebih kompak dan saling mengerti satu dengan yang lain. 
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1. Bagaimana cara setiap personil saling terbuka antar sesama personil ? 

2. Apa yang menjadi hambatan setiap personil dalam berkomunikasi dengan personil lain ? 

3. Apakah  setiap personil di dalam band ini sering bertukar pikiran mengenai hal pribadi ? 

4. Apakah grup band ini memberikan hal positif untuk diri anda ? 

5. Apakah dalam grup band ini timbul kesetaraan antar satu dengan yang lain ? 

6. Bagaimana cara setiap personil berempati jika salah satu personil terkena masalah atau 

musibah? 

7. Apakah ada kegiatan lain diluar musik yang band ini lakukan yang bertujuan untuk 

keharmonisan band tetap terjaga? 

8. Perbedaan pendapat seperti apa yang biasa terjadi dalam grup band ini ? 

9. Bagaimana cara anda menyelesaikan perbedaan pendapat yang ada dalam grup band ini ? 

10. Bagaimana cara kalian setiap personil bisa konsisten dalam berhubungan baik sesama 

personil dan berkarya di musik? 
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